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MOTTO

Slapakah vang dapat merubah nasib dan menentukan
nasib dirimu kalau bukan dirimu sendiri.
Dan siapakah yang bertanggung jawab astas kesengsa-

raan dan kemuliean dirimu kalau bukan dari usahamn

dan perjuangan jerih pavahmu sendiri.
Maks dengan demikian berbuatlah,bertindaklah,
berjuanglah dan hadapilah cita-citamu dengan

segenap kemampuanmu.

( Mutiara Jiwa Wiraswasta )

Kupersembahkan untuk

1. Aysah dan ibu tercinta vang
selalu memberi doa restu.

2. Lucky dan keluarga suronatan
vang telah memberi dorongan dan
semangat hingga selesainvya
skripsi ini.

3. Kakak, adik dan teman-teman vang

pernah membantu hidupkue didalam

menuntut ilmu hingga tercapainya

VN

cita-cita kam




KATA PENGAHTAR

7

Didorong

o

ebasan tata

T

leh keprihatinan terhadap ke

e}

rergaulan diantara pelaiar, khususnya pelajar putri penda-
tang vyang hidup dan tinggal dirumah-rumah pondokan vyang
tersebar, yang berkontrol sosial rendah, maka kami menge-
tengahkan topik Asrama Pelajar SLTA, asrama ini merupakan
usaha sosial, yaitu merupakan usaha yang mengesampingkan
keuntungan material, tetapi lebih cenderung ke usahs jasa.
Asrama pelajar SLTA ini dikelola oleh “Aisyiyah. “Aisyiyah
merupakan organisasi wanita muslim yang mempunyai misi
Dakwah dan Sosial dan berada dibawah naungan Muhammadiyah.
"Aisyiyah menyediaskan asrama bagi pelajar putri muslim
SLTA 1ini, berlandaskap prada Amal Usaha “Aisyiyah vyang
tertuang dalam Anggaran Dasar “Aisyiyah.

Topik asrama pelajar SLTA ini kami ungkapkan dalam
bentuk landasan konsepsusl perencanaan dan perancangan.
Dan dengan segala keterbatasan waktu, tenaga, bahan pusta-
ka dan kemampuan, buku ini disusun dalam rangka tugas
akhir pada Jjurusan Teknik Arsitektur Universitas Islam
Indonesia, guna mencapai gelar sarjans teknik arsitektur.

ar sepenuhnys bukun ini

(o

Dengan segenap hati, kami sa
masih kurang sempurns. Namun besar harapan kanmi, kiranya
buku ini dapat bermanfaat bagi kelangsungan program study

kami.




Untuk semua itu pacda kesempszatan ini penyususn  ingin

mengucapkan terimakasih kepada

[X]

Ir. Amir Adenan, gelaku pembimbing utamza
Ir. Wirvono Rahardjo,M.Arch, selaku pembimbing

pembantu.

Ayah, Ibu, kakak dan adik vyang telah membantu dan
dengan doa dan segala upayva ditengah-tengah kesibukan
nysa.

Segenap teman-teman yang telah membantu hingga dapat

tersusunnya buku ini.

Yogyakarta, Mei 1988

Penyusun

( Yahva Khanafi )
S0 340 024
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Hasalah
1.1.1. Yogyakarta Sebagai Kota Pendidikan

Yogyakarta merupakan salah satu kota pendidikan
terbesar di Indonesia. Dibandingkan dengan kota-kotsa
lainnya, Yogyakarta mempunyai banyak fasilitas pendidikan
yvang bermutu dan memadai, sehingga banyak pelajar dan
mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia yang datang ke
Yogyakarta untuk menuntut ilmu. Predikat Yogyakarta seba-
gai kota pelajar itu terlihat dari Jjumlah pelajar dan
mahasiswa sebesar 30 % dari jumlah penduduk. Yogyakarta
boleh dikatakan sebagai tempat penggodokan dan pengasahan
intan-intan remaja. Suasana kota Yogya yang tenang, adem
ayem, penuh toleransi dan tidak ngoyo, merupakan suasana
vang sangat mendukung dalam proses belajar.

Jumlah penduduk Yogyakarta pada periode 1884/1885
adalah 3.124.286 jiwal’, dan 9,3 % dari Jjumlah tersebut
merupakan pemuda yang dapat mengenyam pendidikan di ting-
kat SLTP dan SLTA, dan ini berarti juga merupskan 30 2%
dari jumlah pemuda yvang ada di Yogyakarts.

Untuk Wilayah Kotamadya Yogya yang mempunyal Jjumlah
penduduk sebesar 464.846 jiwa, prosentase pelajar SLTF dan
SLTA adalah sebesar 16,75 %, secara rinci jumlah pelajar

dan sekolah untuk SLTP dan SLTA, ditunjukkan dalam tabel

1y BPS, Yogyvakarta Dalam Angka, 1984.

oy




SN

dibawah ini.

Tabel 1.
Jumlah Murid dan Sekolah
SLLTP dan SLTA Th 1984 di Kotamadya Yogya

SME SMA
Status
Skl Mrd Skl Mrd
Dibawah Depdikbud B85 23.867 586 24 .275
Kejuruan 3 782 P 19.883
Diluar Depdikbud 5] 1.501 14 2.732
Jumlah 74 25.950 99 48.3880

Sumber : BPS, Yogyakarta Dalam Angka, 1884

Prosentase peningkatan pelajar SLTA di Yogya adalah
23,59 %, dari jumlah tersebut adalah pelajar asal daerah
dan pendatang, sedangkan peningkatan jumlah pelajar penda-
tang sebesar 1,71 % - 2,0 % per tahun. Dengan melihat
jumlah pelajar pendatang yang dari tahun ke tahun mening-
kat akan banyak menimbulkan permasalahan. Salah satu
permasalahan vyang timbul adalah kebutuhan akan tempat
tinggal sebagai tempat hunian dan tempat belajar selama

menyelesaikan study di Yogyakarta.

1.1.2. Kebutuhan Asrama Pelajar SLTA

Salah satu pengatasan masalah hunian bagil para
pelajar ini adalah dibangunnya Asrama Pelajar yang dipe-
runtukkan bagi pelajar luar daerah, keberadaén asrama ini
selain sebagai tempat tinggal jugs merupakan tempat bela-
jar dan tempat pembinaan sehingga Keberadaan asrama ini

mampu mendukung lancarnya proses belajar siswa. Dalam Tap




s}

MPR No IV/MFR,/1878 disinggung tentang pentingnva pembinaan

8¢

terhadap generasi muda, adapun 1isinya adalah sebagai
berikut Fengembangan generasi muda diarahkan untuk

mempersiapkan kader perjuangan bangsa dan pembangunan

nasional dengan memberikan bekal ketrampilan. kepemimpi-
nan, kesegaran Jasmani, daya kreasi, patrotisme, ideal-
isme, kepribadian dan budi pekerti Juhur”.z) Oleh karena

itu perlu diciptakan iklim yang sehat sehingga memungkun-
kan kreatifitas generasi muda berkembang secara wWajar.
Selain itu dengan adanya asrama ini akan meringankan beban
orang tua, baik beban biaya maupun beban batin karena
tempat tinggal anaknya selama pendidikan berada jauh dari
rumah dan pengawasan mereka.Asrama merupakan suatu fasili-
tas tempat tinggal yang didalamnya diberikan suatu penga-
wasan dan penanganan khusus guna mencegah terjerumusnya
pelajar terhadap tindakan-tindakan negatif. Pelanggaran
normas-norma sosiazl dan susila lebih mudah terjadi pada
pelajar yvang tinggal di pemukiman tersebar, karena faktor
lingkungan merupakan faktor yang paling mendominasi pemn-
bentukan pribadil seseorang.

Pelajar pada hakekatnya mempunyal kepentingan vang

ama, yaitu menuntut ilmu di sekolah vyang diharapkan

0]

dengan tujuan dan harapan agar dapat belajar dengan efek-
tif dan efisien.
Sebagai gambaran mengenal kebutuhan tempat tinggal

2% MPR RI, Tap MPR Ho IV/MPFR/1872, Pola Umnum
PELITA ke Tiga, Sosial Budaya, No 10 Huruf b.



cag i

pelajar yang

selama pendidikan

ini.

memilih asrama sebsagsi

di

Yogyva,

ditunjukkan

Tabel 2.
Macam Asrama

tempat

dalam tabel

dan Kapasitas Daya Tampung

Nama Asrama

Daya Tampung

Mu 'allimin
Syantikarsa
Realino
Mahakam
Pasir Uail

178
86
82
30
30

orang
orang
orang
orang
orang

Tabel 3.
Jumlah Pendaftar Calon Penghuni Asrama
dan Kapasitas Daya Tampung Asrama Putri

Asrama Tahun Junlah Kapasitas
Pendaftar
Stella Duce 1988 122 80
1830 138 80
1891 140 80
1892 158 80
Sumber Sr. Theodorine, (Catatan pendaftar warga Asrama
Stella Duce.
Asramsa Tahun Jumlah Kapasitas
Pendaftar
Mu allimat 18883 152 116
1930 161 1186
1991 173 118
1992 186 1186

Sumber

Ibu Kholifah Syukri.

Asrama Mu allimat.

Catatan Jumlah Fenghuni

Dengan melihat tabel diatas, terlihat bahwa kapasi-

tas daya tampung asrama lebih sedikit dibandingkan dengan

jumlah calon penghuni asrama, dengan begitu masih diperlu-




[$a}

kan adanya asrama untuk memenuhi kebutuhan akan tempat
tinggal bagi para peminat calon penghuni asrama yang

semakin meningkat dari tahun ke tahun.

1.1.3. Asrama Pelajar SLTA

Asrama pelajar SLTA ini adalah khusus untuk pelajar
putri. Latar belakang dari pada keberadaan asrama khusus
pelajar putri ini, selain ditinjau dari masalah kebutuhan
akan tempat tinggal dan tempat belajar yang layak, Jjuga
ditinjau dari kondisi psikologils remaja putri.

Pelajar SLTA pada umumnya berusia 16-20 tahun, pada
usia tersebut dinamakan usia remaja, yaitu usia dimana dia
bukan lagi anak-anak tetapi juga belum dewasa. Dalam usia
tersebut terjadl suatu perkembangan dalam diri seorang
remajs, perkembangan pribadi dalam diri remaja itu antara
lains)

- Mereka berusaha melepaskan diri dari orang tua.

- Mereka cenderung mendekati teman sebaya.
Perkembangan perilaku ini, bagi remaja putra tidak menjadi
masaliah, tetapi bagi bagi remaja putri akan menimbulkan
permasalahan, karena kebanyakan orang tua akan sangat
berat melepszsskan sanak putrinya untuk berusaha mandiri,

menjauh dari pengawasannys.

Pada masa remaja, merupakan suatu masa dimana
seorang remaja mengalami ketakstabilan emcsi dan  upaya

3 DR. Siti Rahayu Haditomo, Prof,
Perkembangan, Gadjah Mada Univergity Press, 1882.

N

[




penamuan  Jati diri. Dengan melihat kondisi remaja terse-
but, tanpa adanya bimbingan dan pengawasan khusus, akan
banyak menimbulkan efek-efell negatif.

Bimbingan dan pengawasan khusus ini, bagi pelajar

putri yang menuntut ilmu jauh dari daerahnya lebih diper-
lukan dalam mengatasi ketakstabilan emosi dan upaya pene-
muan Jati diri, hal ini untuk mencegah terjadinya penyim-
pangan perilaku pelajar putri ke'dalam hal-hal yang nega-
tif. Selain 1itu seorang pelajar putri pendatang, bila
ditinjau dari watak dasar yang dimilikinya, memerlukan
suatu fasilitas yang mampu mendampingi dirinya dalam
menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan yang baru. Adapun
watak dasar yang dimiliki remaja putri, antarsa lain4) :

- Feminim

- Lebih menutup diri

- Memerlukan rasa aman yang besar

Dengan melihat watak dasar tersebut, seorang remaja

putri akan lebih kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan yang baru dari pada remaja putra.

1.2. Permasalahan
1. Bagaimana keberadaan asrama pelajar dan fasilitas
penunjangnya mampu mendukung proses belajar peng-
huni asrama dan segala aktivitas kegiatannya,

serta proses integrasi penghuni asrama terhadap

43 David O.Sears, Jonathan L.Freedman, L.Anne
P s Psikologi Sosial, Alih Bahasa Michael Adryanto,
Erlangga, Jakarta, 1991.




lingkungan yang baru.

2. Bagaimana merencanakan kegunaan ruang utama beser-
ta ruang pelengkapnyva vang efisien dalam arti
memenuhi fungsi dan persyaratannya sebagai tempat

untuk istirahat dan belajar.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan
Menyediakan fasilitas bagi pelajar putri, vang
dapat dipergunsakan sebagai
- Tempat tinggal dalam jangka waktu 3 tahun.
- Tempat pembinaan siswi.
selsin itu Jjuga untuk meringankan beban orang tua yang

menyekolahkan anaknya di luar daerah tempat tinggalnya.

1.3.2. Sasaran

Mendapatkan konsep dasar perencanaan dan perancan-
gan bagi asrama pelajar sebagai wadah kegiatan hunian,
belajar dan pembinaan sebagai dasar pengungkapan fisik
terbangun melalui

- Pengaturan hubungan antara beberapa fungsi kegia-

tan, antars lain

¥ Kegiatan belajar

* Kegiatan tinggal

in vang diperlukan diluar

-
o

¥ kegiatan-kegiatan

[8¢]
=0

ra 1a

o

kegiatan diatas, ant

4]

- kegiatan relax

~ kegiatan pembinaan, dan lain-liain




ke dalam gistem lay out fisii mengu-
rangi ruang gerak penghunil lainnva.
- Mergemukakan kedudukan asrama pelajar dalam 1ling-

kungan makro maupun mikro untuk dirumuskan dalam

4]

penentuan lokasi, lay out dan sccessibilita

1.4. Lingkup Pembahasan

- Mengungkapkan masalah arsitektur yang representa-
tif, bagi ungkapan tata ruang Asrama Pelajar dengan
segala persyaratannya. Persyaratan yang meliputi
persyaratan besaran, persyaratan pola sirkulasi,
pola interior, kenikmatan, persyaratan fisis ruang,
nulai dari ruang utama, sampail ruang pelengkap.

- Masalah lain diluar lingkup arsitektur hanya akan
dibahas secara selektif, sejauh mendukung pemecahan

masalah utama.

1.5. Metode Pembahasan

Analisa vang dipergunakan adalah Diskripgsil dengan
metode deduktip, vyaitu dengan memulai tinjauan masalah
asrama sebagail tempat tinggal, ftempat belajar dan tempat
pembinaan bagi pelajar. Kesemuznya kKemudian dikaitkan
dengan fungsi dan peran yang diemban asrams pelajar,

sebagai tolok ukur usaha penvelessian masalah-masalah pada

"
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o
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o
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1.7.Sistematika Pembahasan

BAB it
BAB II
BAB III.
BAB IV.
BAB

Pendahuluan vang berisl tentang pembahasan Latar
Belakang, Permassalahan, Tujuan dan Sasaran,
Lingkup Pembahasan, Metode Fembahasan serta

Sistematika Pembahasan.

. Tinjauan Umum tentang Asrama sebagail tempat ting-

ga2l belajar dan tempat pembinaan remaja.

Mengungkapkan perkembangan sosial remaja dan

pengaruh psikologis terhadap perancangan asranma.

Menganalisa wadah kegiatan asrama pelajar SLTA

Konsep perencanaan dan perancangan asrama pelajar

SLTA di Yogyakarta.
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BAB 11

TIRJAUAN UMUM ASRAMA PELAJAR

2.1. Pengertian Asrama

1.

el

\srama  vang dikenal dengan  istilah  Dormitory,
dormitory berasal dari kata dormotorius (Latin),
vang berarti a sleeping place, dengan pengertian
bahwa dormitory merupakan keseluruhan bangunan
dalam hubungannya dengan bangunan pendidikan, yang
terbagl atas kamar untuk tidur dan belajar bagil
S)

pelajar/ mahasiswa.

Asrama ( pondok, pawiyatan, bahasa Jawa) merupakan

rumah pengajaran dan pendidikan, vyaitu rumah
pendidik vyang dipakai untuk pengajaran dan
pendidikan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas vang dimaksud dengsan

pengertian Asrama Pelajar adalah

57

Sebuah atau sekelompok bangunan tempat tinggal
vang disediakan untuk menampung sejumlah pelajar
secara kontinue atau periodik dengan kepentingan
vang sams yaitu menuntut ilmu di sekolah, dengan
tujuan dan harapan agar pelajar dapat belajar
secara efisien dan efektif tanpa paksaan.

Bangunan 1ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas

....The Encyeclopedia Americana, hlm.276.

6) K.H. Dewantoro, Pendidikan sistem pondok dari
asrama itulah Sistem Nasional.
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vang dibutuhkan pelajar sesuai dengan fungsi dan  tujuar

1

dari pada asrama pelajar.

2.2. Faktor-Faktor dan Aspek-Aspek Yang Dapat Menunjang
Fungsi Asrama Pelajar
2.2.1. Faktor-Faktor Yang Menunjang Fungsi

1. Faktor kebutuhan pelajar, terdiri dari

a. Kebutuhan menghuni yaiﬁu berupa kebutuhan
akan tempat tinggal yang aman, layak dan
comfort.

b. Kebutuhan belajar yaitu berupa kebutuhan akan
tempat, peralatan dan suasanan yang dapat
mendorong semangat belajar tanpa pakssan dan
kekuasaan.

2. Faktor tuntutan dan tujuan belajar, tututan
belajar bagi seorang pelajar merupakan Kkese-
luruhan pembinaan kepribadian vyang dilakukan
dengan sadar dan bertujuan serta bertanggung
Jawab secara sistematis untuk mendorong mengem-
bangkan diri pribadi ke tingkat yang lebih
tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Ir. Arijo
dalam bukunya Pedoman Belajar (1855), belajar
berarti7):

- Memperkuat kedudukan ekonomis di kemudian

hari.

73 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien,
Universitas Gajah Mada, 1977. ;




- Menciptakan kesempatan untuk menjiadi pewmimpin
dalam masyarakat.

~ Menimbulkan kepuasan bagi diri sendiri karena
bertambahnya ilmu dan semakin luasnya pengeta-
huan.

Tuntutan cara belajar, untuk memupuk kebiasaan

vang efektif dan efisien, hingga dalam waktu

vang singkat dengan tenaga yang hemat, dapat

dicapai hasil dan mutu yang lebih tinggi.

2.2.2. Aspek-Aspek Yang Menentukan/Mempengaruhi Faktor-

Faktor Yang menunjang Fungsi Asrama pelajar

1.

Berdasarkan tinjuan faktor-faktor dan aspek-asp

Aspek sosial, yang menyangkut hubungsn antara
asrama dan lingkungannya, maupun hubungan
individu dalam asrama.

Aspek ekonomis, yang menyangkut kebiassan-
kebiasaan pemenuhan kebutuhan baik untuk hidup
sehari-hari maupun untuk belajar, vyang akan
mempengaruhi hubungan individu dalam asrama
maupun terhadap lingkungannya.

Aspek psikclogis, vyang menyangkut keblasan-
kebiasaan dan kondisi individu dalam kaitannya
dengan faktor kenikmatan (comfortable) terhadap
suasana dan tata ruang dalam dan ruang luar,
terutama dalam hal keberhasilan belajar.

k

M

tersebut diatas, maka disini dapat ditentukan

fasilitas-fasilitas vyang munghkin dibutuhkan dalam




A

asrama , vaitu

m

Sebagai rumah tinggal pelajar, dengan menyedia-

kan tempat untuk i1stirahat dalam arti vang

sesungguhnya, lepas dari persoalan studi dan
sebagainysa.

b. Dengan menyediakan tempat untuk belajar serta
perlengkapannya baik secara individu maupun
bersama-sama.

c. Sebagai kebutuhan rohaniah, perlu menyediakan
fasilitas ibadah, rekreasi dan sebagainya.

d. Sebagai anggota masyarakat, perlu menyediakan
tempat dan fasilitas yang memungkinkan kontak
sosial dengan masyarakat sekitar, pada saat
tertentu.

Berdasarkan uralan-uraian tersebut diatas maka

fungsi dan tujuan asrama pelajar dapat dikemukakan sebagail

berikut

Berupa fasilitas wadah tempat tinggal pelajar,
vang mampu mendukung terselenggaranya aktivitas-
aktivitas vyang sesual dengan tujuan belajar
vaitu belajar secara efisien dan efektif dan
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan
sehingga mampu mendorong/mersngsang perkembangan
semangat belajar tanpa paksaan dan kekuasaan.

Merupshkan tempat tinggal pelajar, yvang mampu

"

menunjang ungsinya sebagail tempat penmnbinaan

ran Islianm

o

ngan aj

Ll
O

mental pelajar vang sesual o

terutama akhlak dan ibadahnya.




2.

2.

3.

3.

Tingj

auan Masalah Tempat Tinggal

1. Latar Belakang

Latar belakang kebutuhan tempat tinggal bagi pela-

ditinjau dari berbagai faktor

Pelajar sebagai penghuni.

Selama belajar dan menyelesaikan studi di Yogya,
pelajar pendatang membutuhkan tempat tinggal dan
beldjar vang menunjang kegiatannys.

Kebutuhan akan tempat tinggal.

Dengan semakin banyaknya pelajar 1luar dsaerah
vang memilih Yogyakarta sebagai tempat menuntut
ilmu, akan menimbulkan suatu permasalahan ter-
sendiri yaitu kebutuhan tempat tinggal dan
tampat belajar yang laysk, disamping itu pelajar
pendatang akan sulit untuk menyatu dengan masya-
rakat sekitarnya disebabkan karena perbedaan
adat istiadat dan tata cara hidup, hal inilah
vang akan menjadikan suatu konflik dengan ling-
kungan sekitarnya. Untuk itulah diperlukan suatu
fasilitas tempat tinggal yang layak, yang mampu

menunjang segala kegiatannya.

2.3.2. Macam, Jenis dan Type Pemukiman Mahasiswa/Pelajar

Di

bedakan berdasarkan
Bentuk perumahannya

tatus pemilikan

[€P]

Ferletakan Asrama
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Berdasar Bentuk Perumahannyva®’

1.

~
y
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Ening Widiast
1

Room Iin privat homes

-rupa rumah

i
;ll
—
<
o
™
o

Fasilitas tempat tiy
rondokan atau kos-kosan

Jumlah kamar sangat terbatas

Menempel manjadi satu pada keluarga pemilik
rumah

Fasilitas ruang dan peralatan terbatas

Co-operative house

Merupakan tempat tinggal dengan sistem
kontrak atau sewa, untuk diatur dan diurus
secara bersama (biasanya berupa rumah
tinggal)

Kapasitas penghuni berkisar antara 8-30
orang

Fasilitas ruang dan peralatan cukup

Dormitory

Merupakan peningkatan dari bentuk Co-opera
tive hause dengan pelayanan fasilitas vang
bersamaan.

Kapasitas dapat mencapai beberapa ratus

penghuni

Pengelolsaan oleh Universitas, sekolah,
pemerintah daersah, yayasan atau pengusaha.
Motifasi, supaya mahasiswa/pelsajar dapat

ti, Asrama Mahasiswa Putri ITAIN

u
Sunan Kalijagsa, Thesis Fakultas Teknik Arsitektur UGN,

1985.
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mengkonsentrasikan pads tudy
- Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap
b. Berdasar Status Pemilikan
1. Milik Sekoiah-Ferguruan TIinggi
- Pengadaan oleh sekolah suniversitas
- Dikelola oleh badan dibawah administrasi
sekolah/universitas
misal : Asrama Mu'allimat,' Asramsa Stells
Duce, Asrama Mahasisiwa UGN,
Ratnaningsih, d11l.
2. Milik Pemerintah Daerah
Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan,
pengelolaan oleh Pemerintah Daerah, dimana
merupakan asal daerah dari mahasiswa/pelajar.
misal : Asrama pelajar dan mahasiswa Kaliman-
tan Timur, Asrama pelajar dan Mahasi-
siwa Riau, dl1l.
3. Milik Yavasan
- Dapat berupa vayasan sosial
- Yayvasan dengsn subsidi dari pemerintah
~ Dapat berupa usaha komersial dan sosial
nmisal : Asrama Perawat RS PKU, Asrama perawat
RS Bethesdsa.
¢. Berdasar Perletakan Asrama
1. Asrama dalam kampus/ssekolah
- Integrasi dalam kampus/sekolah
- Hanya untuk memenuhi kebutuhan tempat

tinggal bagi siswa/mahasiswanya
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- Sistem pengdeiocolaan asram:
trasi sekolah/universitas

- Diletakkan meniadi satu atau dekat dengan
lokasi kampus/sekolah.

2. Asrama di luar kampus-sekolah

- Merupakan usaha sosial, yang diselenggara-
kan oleh pemerintah daerah, yayasan atau
vang lainnya, tanpa memperhatikan suatu
keuntungan materiil.

- Sebagai wusaha komersil semata-mata, vyaitu
bahwa pengadaan asrama tersebut untuk
menarik keuntungan sebagai imbslan.

- Sebagai usaha jasa, yaitu bahwa pengadaan
asrama tersebut disamping menarik keuntun-
gan sebagai balas jasa, Jjuga menyediakan

fasilitas/perlengkapan.

2.3.3. Tempat Hunian Pelajar/Mahasiswa di Yogyakarta Yang
Ada
1. KRumah kost
- Menjadi satu/berdekatan dengan pemililk kost
- Hubungan dengan masyarakat lebih erat
- Hubungan dengan pemilik kost sangat erat,
pemilik kost dianggsp sebagal orang tua

- Bersifat komersiil

N

Rumah sewa atau kontrakan
Mahasiswa/pelajar satu saudara yang sSama-sang

menuntut ilmu di Yogya, yvang tidak mempunyal




[
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1oz -

tempat tinggal di Yogyva bilasanya memilih mengon-

trak satu rumat . Keuntungan dari rumah

sewa/kontrak adalah

- Ada kebebasan menghuni sesuai pejanjian yang
telah disetujuil bersama

- Lebih bebas dalam menerima tamu

- Hubungan dengan masyarakat lebih erat

W

Asrama

- Kapasitas penghuni berskala besar

- Mempunyai tata cara hidup tersendiri sesuai
dengan tata tertib ysng ada.

- Fasilitas dan perlengkapan diusahakan memenuhi
kebutuhan warga asrama, guna menunjang segala

kegiatannya

2.4. Rumusan Masalah
1. Kebutuhan pelajar akan fasilitas tempat tinggal
dan tempat belajar, yang layak, menyenangkan,
mampu menampung segala aktivitas kegiatannya dan
sesual dengan kemampuan ekonominya.

Fasilitas tempat tinggal, vyang Jjuga merupakan

(W]

fasilitas tempat pembinaan untuk mengarahkan dan
mengembangkan diri pelajar.

3. Fasilitas tempat tinggal yang mampu mendampingi
relajar pendatang dalam penyesuaian diri dengan

lingkungan yang baru, melslui penataan ru

[a¥]

ng lusar

dan ruang dalamnya, serta polas pembinaannva.
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BAB I1I
TINJAUAN PERKEMBANGAN S0OSIAL REMAJA

DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERANCANGAN ASRAMA

3.1. Perkembangan Sosial Remaja

Percepatan perkembangan dalam masa remaja yang
berhubungan dengan pemasakan seksualitas, juga mengakibat-
kan suatu perubéhan dalam perkembangan sosial remaja.
Suatu sifat yang khas dari kelompok remaja adalah bahwa
mereka tidak menentang orang dewasa, melainkan Justru
menirukan mereka, misalnya dalam hal olah raga, permainan
dan kesibukan-kesibukan lainnya, tetapi dalam hal kehidu-
pan pribadinya akan lebih banyak menentang orang dewasa.
Dengan adanya hal tersebut terjadi suatu perubahan pada
diri seorang remaja yang mempunyai sifat-sifat khusus,

bahkan suatu kebudayaan sesuai pada kelompok anak remaja.

3.1.1. Dorongan Untuk Dapat Berdiri Sendiri

Dalam perkembangan sosial remaja dapat dilihat dua
macam hal vaitu

1. Memisahkan diri dari orang tua.

2. Menuju ke arah teman-teman sebaya.
Dua macam inil tidak saling berurutan meskipun kedua hal
tersebut saling berkaitan, salah satu hal tersebut tanpa
diiringil hal vang lain akan menyebabkan rasa kesepian.

Dalam keadasan sudah dewasa jasmani dan seksual,
remaja masih terbatas dalam kemungkinan-kemungkinan per-

kembangannyva, mereka masih tinggal bersama dengan orang




tua mereka dan merupakan bagian dari  Kelunarga. Mereks
secara ekonomi masih tergantung pada orang tusa, kadang-
kadang sampai Jjanghka waktu yang lama. Hubungan seksusal

tidak diperkenankan sesuai dengan norma-norma agama dan
sosial, meskipun mereka sudah bisa mengadakan kencan-
kencan dengan teman vang berlainan Jenis.

Dalam kehidupan, seorang remaja menginginkan suatu
kebebasan dan kebebasan itu tidak memandang adanya perbe-
daan Jjenis kelamin. Keinginan remaja akan kebebasan ini
terlihat pada keinginan remaja untuk berdiri sendiri.
Keinginan untuk berdiri sendiri atau melepaskan diri dari
orang tua ini dengan maksud untuk menemukan dirinya.
Seorang remaja menginginkan dirinya memberikan kesan lain

dari yvang lain, untuk menciptakan suatu gaya sendiri.

3.1.2. Dorongan Untuk Membentuk Kelompok

Permulaan masa remaja ditandai oleh pembentukan
suatu kelompok, hingga tingkah laku remaja betul-betul
ditentukan oleh norma kelompoknya. Dalam hal ini seorang
remaja akan banyak menentang orang tua atau orang dewass
lainnya untuk membela kelompoknya, dia akan leblh me-
mentingkan perannya sebagail anggota kelompok dari pada
mengembangkan norma dirili sendiri.

Moral kelowmpok tadi dapat berbeda sekali dengan
moral yvang dibawa remaja daril keluargsa yang telah diajsr-

kan oleh orang tua sejak kecil. Bila moral kelompok tadi
)

lebih bailk dari pada moral keluarga, maka hal ini tidsak

akan menjadikan masalah, tetapil apabila moral kelompok ini
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dari moral kelusrga akan banvak mer
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permasalahan, karena dari kelompok inilah akan membentuk
identitas remaja. Melalui kelowpok inilah seorang remala
berusaha menemukan identitas dirinvae (Rieswmaan, 1850; De

Hass, 1878).

3.2. Remaja Dalam Sekolah

Di kota-kota di Indonesia masa remaja masih merupa-
kan masa belajar di sekolah, hal ini terutama berlaku bagi
permulaan masa tersebut. Remaja pada umumnya duduk di
bangku sekolah menengah pertama atau menengah atas. Remaja
dari keluarga terpelajar atau keluarga yang berada, biasa-
nya diharapkan (orang tuanya) untuk melanjutkan sekolah di
perguruan tinggi. Untuk mewujudkan harapan tersebut, peran
sekolah sangat penting, terutama mengarahkan diri remaja
dalam penentuan cita-cita.

Di sekolah seorang guru merupakan pengganti orang
tua, dimana seorang guru diharapkan mampu membina dan
membimbing siswanya. Dalam pembentukan pribadil seorang

sekolah), sekolah tidak begitu mempunyai

ol

remaja (sisw
pengaruh vyang Dbesar bila dibandingkan dengan kehidupan
remaja di luar sekolah yaitu didalam lingkungan keluarga-
nya atau lingkungan sekitarnya, ini disebabkan karena
adanya keterbatasasn waktu, dimana kehidupan remaja di

dalam sekolah mempunvail waktu vang lebih sedikit di-
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bandingksn dengan kehidupan remaja di1 lu=ar

bt
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3.3. Remaja Dalam Waktu Luang

Waktu luang dalam kehidupan remaja sering disebut
waktu pribadil remaja itu sendiri. Brightbill (1966) nmena-
makan waktu luang itu sebagal suatu tantangan karena waktu
tadi merupakan waktu bebas bagi sesecrang. Sering di
ungkapkan bahwa sikap/perbuatan yang paling baik adalah
untuk menggunakan waktu luang itu sekreatif mungkin.

Para remaja lebih banyak mengalami kesukaran dalam
memanfaatkan waktu luangnya dari pada anak-anak dan mereka
lebih sering melakukan sesuatu yang mungkin tidak begitu
bermanfaat bagil dirinya, hal ini dilakukan untuk membunuh
waktu (to kill the time). Waktu luang dapat betul-betul
bersifat membebaskan bila ia dipahami sebagai kesempatan
untuk mengembangkan diri dan untuk melepaskan ketegangan.

Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam
hal mengarahkan remaja dalam pengisian waktu luang, bim-
bingan dan perhatian dari keluarga/orang tua sangat dibu-
tuhkan remaja dalam menentukan kegiatan untuk mengisi
waktu luangnya. Dalam pengisian waktu luang tersebut Jugsa
dapat berpengaruh terhadap pembentukan pribadi remaja,
tanpa adanya perhatian dan bimbingan dari orang tua dan
dibiarkannya remaja mengisi waktu luangnya menurut keingi-
nannya KkKemungkinan akan menimbulkan tindakan/perbuatan

vang menjurus negatif.

3.4. Perilaku Sosial Wanita

FN

Seorang wanita mempunyal zuatu <ciri/watak d

oy
&3
o
-

vang melekat pada dirinya yaitu

3]
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- Feminim

- Tertutup/pendianm

- Mudal mengalah

- Suka pads penampilan diri dan kebersihan

- Kebutuhan skan rasa aman vang besar

- religius

Dalam hal perilaku, seorang wanita cenderung menga-
rah pada hal-hal yang bersifat feminim, dimana minat,
kegemaran dan ketrampilan berkaitan erat dengan sifat
kewanitaannya. Selain 1tu wanita mewmpunyal <sifat vang
tertutup dibandingkan dengan seorang pria, oleh karena itu
seorang wanita lebih sulit dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya.

Dalam kehidupan sehari-hari, seorang wanita sering-
kali menggunakan bakat dan dorongan dasar mereks dengan
cara-cara yang ada kailtannya dengan Jenis kelaminnva.
Peran Jenis kelamin tradisional (adat tradisional) pada
wanita memberikan kekuasaan pada pria dengan kata lain
seorang wanita sangat tergantung pada pria, tetapi untuk
pilihan yang mungkin diraih orang Seka;ang ini tidak lagi

dibatasl oleh jenis kelamin seperti masa lalu.

3.6. Rumusan Masalah
1. Perkembangan sosial pada remaia putri lebih banyak
menimbulkan masalah, ini disebabksn oleh faktor
crang tua vang terlaln kuatir melepaskan anak
putrinya untuk berusaha mandiri, oleh karena itu

perlunya suatu fasilitas tempat tinggal vang
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bhagl pelajar putri  pendatang vang

digediaian
didalamnya diberikan suatu pengawasan khusus dan

rembinaan dalam mengarahkan pembentukan  pribadi-

nYya.
Fengisian waktu luvang diluvar sekolah, dengan
kegiatan-kegiatan vyang bermanfaat dan berkaitan

dengan pengembangan diri remsaja, yang akhirnya
akan menunjang keberhasilan belajarnysa.

Bila ditinjsu dari watak dasar wanita, perlunya
suatu fagilitas yang mampu mendampingi pelajar
putri pendatang untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru.

Watak dasar wanita, akan mempengaruhi dalam hal
perancangan asrama, terutama fasilitas-fasilitas
vang disediakan akan berbeda dengan fasilitas di

asrama putra.




BAB IV
ANALISA ASRAMA PELAJAR

di YOGYAKARTA

4.1. Studi Asrama Pelajar SLTA
4.1.1. Asrama Pelajar Sebagai Tempat Tinggal dan Tempat

Belajar

Keberadaan asrama pelajar ini merupakan salah satu
pengatasan masalah hunian bagl para pelajar pendatang,
sesuai dengan tuntutan para pelajar yang menginginkan
suatu tempat tinggal dan tempat belajar yang layak, yang
mampu mewadahi segala kegiatannya serta mendukung proses
belajar, dalam memenuhi tuntutan kebutuhan tersebut, serta
terbatasnya fasilitas daya tampung asrama, maka perlu
adanya suatu kebijaksanaan dalam bertempat tinggal, antara
lain

a. Asrama pelajar ini diperuntukkan bagl pelajar

putri muslim.

b. Jangka waktu vyang diijinkan untuk tinggal di

asrama adalah 3 tahun.

Selsin itu asrama pelajar ini didirikan dengan
maksud menyediakan fasilitas tempat tinggel bagi pelajar
pendatang agar dapat melakukan penyesuaian terhadap
kehidupan sosial yang baru (Kota Yogyakarta), jadi asrama
pelajar ini merupakan Jjembatan perantara bagil penyesualan
itu. Ini dianggap periu sebab bagi pelaiar SLTA (usia
remaja), penyesualan diri ke dalam sgsuvatu linghkungan

kehidupan yang baru dirass sulit, mereka belum terbiasa




untuk  hidup mandiri di tengab zuatu kehidupan masvarahkat

vang luas.

4.1.2. Asrama Sebagai Tempat Pembinasan

Asrama pelajar ini selain sebagai tempat tinggal
dan tempat belajar juga merupakan tempat prembinasn, dimana
di dalamnya diberikan sustu pendidikan non formil. Adapun
program pembinaan ditekankan pada penyesuaian’ sosial
pelajar pada lingkungan sosial yang baru, selain itu dalam
program pembinaan inil juga diarahkan dalam pembinaan warga

asrama terutama akhlak dan ibadahnya.

4.1.3. Ketentuan-Ketentuan Calon Penghuni Asrama

Para pelajar pendatang yang akan menghuni asrama
pelajar SLTA ini, harus memenuhi . ketentuan-ketentuan
sebagal calon penghuni asrama, adapun ketentuan vang harus
dipenuhi, antara lain

- FPelajar putri SLTA.
~ bSeorang muslim.

Selain ketentuan-ketentuan diatas pengelola asrama
juaga akan mengeluarkan ketentuan untuk menyaring calon
penghuni asrama, Jadi tidak semua pelajar putri muslim
dapat masuk asrama, hal ini mengingat terbatasnya kapasi-

tas daya tampung asrama.

4.1.4. Kapasitas Asrama Pelajar
A. Perkembangan Populasi Pelajar SLTA di Yogya

Pada Bab I hal.2 (tabel 1) telah diungkapkan ten-
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rata -~ rata pelajar putra dibanding pelajar

-

707% : 30 %. maka jumlah pelajar putri yang datang dari

ey

luar daerash sebesar 30 %2 X 2245 = 673,55 = 6574 oraug.

[
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Sedangkan perbandingan jumlan pelajar putril muslim dengan
ncn muslim diasumsikan Y0 7 @ 30 %, jadi  Jumlah pelajar

putri muslim adalah sebesar 707 X 6874 = 471,.1 =~ 472 orang.

4.1.5. Pola Kegiatan Pada Asrama Pelajar
A. Identifikasi Pelaku Kegiatan
Di dalam lingkungan asrama terdapat 3 pelaku kegia-
tan, yaitu :
- Pelajar putri sebagai penghuni
- Pengelola Asrama

- Tamu asramsa

Penghuni Asrama I > Masyarakat

pelajar Pengelola asrama Tamu asrama

Penghuni asrama pelajar ini adalah khusus untuk pelajar
putri, dimana seorang pelajar putri mempunyai pembawaan
alami/watak dasar (lihat Bab III, hal.24). Dengan melihat
kondisi khusus tersebut, memerlukan fasilitas-fasiltas
yang yang mampu menunjang segalas  kegistannva, terutamsa

dalam hal penyesusian diri dengan linghkungan sekitarnya
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1 yang baru. Hal ini disebabkan kecenderungan
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B. Macam Kegiatan Penghuni

N
[€e]

Asrama pelajar harus mampu mewadahi berbagai kegia-

fran pelajar dan berfungsi menuniang pola pembinaan,
lapat merumuskan aktivitas/kegliatan vang terjadi
sustu asrama, dicoba dengan mengkaii pola kehidupan

jar melaluil 3 macam aspek

1. Pola kehidupan pelajar

untuk
dalam

pela-

Asrama pelajar merupakan wadah bagi kegiatan-

kegiatan yang terjadi dalam lingkungan pelajar.

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :

tidur,

makan, mandi, sekolah/kegiatan extra kurikuler,

hobbi, clahraga dan pengisian waktu luang/waktu

yang tidak terprogram.

Fola pembinaan pelajar

[a%)

Asrama pelajar merupakan wadah yang menampung

aktivitas-aktivitas vyang sesuail dengan tujuan
belajar di sekolah, disamping itu Juga wadah
pembinaan pribadi seorang pelajar terutama
akhlak dan ibadah.

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah
belajar; membaca; diskusi; pemberian pelajaran
non formil vang berhubungan dengan pola
kehidupan sebagal warga asrama, kehidupan berma-
syarakat, kehidupzn beragdama; olah raga.




Fola kehidupan sosial pelaijar

[N

Merupakan kegiatan dari pada aktivitas s=osial
vang dapat dikelompokkan sebagai berikut
~ Aktivitas di dalam, antara lain
¥ Hubungan antar warga asramna
* Hubungan antara warga asrama dengan pembina
- Aktivitas keluar, antara lain
* Hubungan antara warga asrama dengan pelajar
lainnya.
* Hubungan sntara warga asrama dengan masysara-
kat sekitarnysa.
- Berdasar materi komunikasi kegiatan tersebut
dapat diperinci sebagai berikut :
pergaulan, kemasyarakatan, kepribadian,

keagamaan, diskusi.

4.1.6. Pola hubungan keluarga dalam asrama

Hidup didalam suatu asrama yang didalamnya terdapat
suatu kelompok sosial yang mempunyail karakter yang berbe-
da-beda, perlu adanya suatu program pembinsan khusus vang
mengarah pada pola hubungan vang terarah, dalam arti

terjadi suatu hubungan yang harmonis dalam kehidupan di
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asramsa., hubungan vang dimaksud adalah hubungan ant
penghunl asransa, pengawas/pembing dan masyarakat. Para

warga asrama diarahkan untuk dapat menyvesusiban diri dalam

kehidupan sosialinva.




)
ok

A. Hubungan antar warga asrama

Dalam suatu kehiduparn berasrama dimana penghuni
berasal dari daerah yang berbeda, maka keanekaragaman suku
1tu semakin terlihat. Warga asrama vang datang dari berba-
gai daerah dengan membawa budaya dan adat istiadat masing-
masing sangat mempengaruhi hubungan antar wargsa. Untuk itu
perlunya diciptakan suatu suasana yvang mendukung penginte-
grasian antar penghuni dan Jjuga perlu adanya paket program
vang berkaitan dengan proses penyesuaian kehidupan dalam
suatu kelompok sosial.

Guna mendukung proses penyesuaian tersebut pelu
diciptakan suatu pola kehidupan keluargs. Sistem pen-
bentukan pola kehidupan keluarga dalam asrama adalah

sebagai berikut :

Pimpinan asrama
(orang tua)

Warga asrama|<{——— > {Warga asrama
(anak/kakak) (anak/adik)

Siswa yang disekolah kelasnya lebih tinggi sebagai kakak,
sedangkan adik kelas sebagai adik, aimana kakak adsalah
sebagai pengayom adiknya bukan sebagai orang vang berkua-
za. Sedangkan pimpinan asrama sebagai pengganti orang tua

bagl warga asrans.

B. Hubungan Pengawas/pembina dengan warga asrama
Pendekatan manapun vang dilakukan dan dijalani oleh

pengawas/pembinsg, sebelum 2atau bersamaan dengan usaha




sangat perlu adanya pengertian dan
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konkrit vang
pemahaman para pembina terhadap remaja, terutama di ling-
kungan tempat tinggal dan tempat belajarnya. Tanpa penger-
tian dan pemahanman dimaksud, membuka kemungkinan timbulnys
efek vyang tidak diharaplian. Kenakalan remaja yang sering
terjadi hampir setiap tahun merupakan akibat dari kurang-
nya pengertian dan pemahaman remajia.

Dalam usaha pemahaman terhadap remaja tersebut ada
beberapa faktor penting yang perlu mendapat perhatian dan
harus dipahami oleh pengawas/pembina, faktor-faktor terse-
but adalah

1. Ketakstabilan perasaan dan emosi

Dalam wusia 16-21 tahun, pada masa tersebut dinama-

kan masa kesempurnaan remaja dan merupakan puncak

prerkembangan emosi serta upaya penemuan Jati
diril®) . Hal ini terlihat dari perubahan tingkah
laku remaja yang selalu berubah dalam waktu vyang
singkat, misalnya , pada suatu waktu seorang remaja
akan sangat bersemangat dalam melaksanakan/menger-
jakan sesuatu tetapi dalam waktu berikutnya akan
lesu atau tak bersemangat. Ketakstabilan ini Jjugsa
melibatkan remaja dalam hal penentuan cita-cita,
masa depan dan lain-lain.

2. Sikap dan moral
Dengan semakin matangnya organ-organ seks maka,

18) Dr. Sarlitowirawan Sarwono, Psikologi Remaja,
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, hlm.22.
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remaja mulail menunjukkan rasa tertarik pada lawan

i-
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Jenisnya. Kecenderungan memenuhl dorongan seksua

snya itu sering dinilai masvarakat sebagai  sustu-

i

ta
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hal vang tidak sopan. Hal ini perlu perhatian

ekstra, sebab dari keadaan itulah sering timbul

konflik dengan orang tua atau orang dewass lainnva.
3. Kecerdasan dan kemampuan mental

Kemampuan mental dan kecerdasan berfikir pada usisa
remaja mulal berkembang, akibatnya mereka sering
menolak hal-hal vang tidak rasionsal. Ada
reaksi/usaha menentang Jjika remaja ini mendapat
pemaksaan menerima pendapat tanpa alasan yvang
rasional.

Selain faktor-faktor diatas, masih ada hal vyang
perlu diperhatikan oleh pengawas/pembina yang menjadi
penentu perkembangan pribadi, sosial dan moral remaja, hal
tersebut adalah :

- Bahwa masa remaja merupakan masa yang kritis bagi
pembentukan kepribadiannya. Kritis, disebabkan
karena sikap, kebiasaan, dan pola perlakgan sedang
dimapankan, dan ada atau tidak adanya kemapanan itu
menjadi penentu apakah remaja tersebut menjadi
dewasa atau tidak.

- Peneriman dan penghargaan secara baik orang-orang
sekitar terhadap diri remaja, mendasari adanva
pribadi vyang sehat, citra diri positif dan adanva
rasa percaya diri remaja.

i
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Dengan memahami tentang remais i: kan mewujudkan




suatu hubungan yang harmonis antara warga asrama

pengawas/pembina.

C. Hubungan Penghuni dengan lingkungan/masyarakat
"Manusia adalah hasil dari lingkungan karena manusia
terbentuk dalam pergaulan dan corak pergaulan selalu
berkembang dalam sejarah’ Kc.Garrison
Manusia itu tidak dapat lepas dari kodratnya seba-
gai mahluk sosial, dimana dalam kehidupannya tidak dapat
Jjauh dari masyarakat. Oleh karena itu perlunya suatu sikap
bergaul dan penyesuaian diri dalam suatu kelompok sosial.
Bagi pelajar luar daerah skan terass sangat sulit untuk
langsung dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat seki-
tarnya, karena perbedaan tata cara kehidupasnnya dan adat
istiadatnya. Oleh karena itu untuk membantu warga asrama
dalam penyesuaian diri ke dalam lingkungan sosial yvang
baru,perlunya suatu fasilitas yang menunjang penyesuaian
tesebut, yaitu menyediakan fasilitas yvang dapat diperguna-
kan bersama dengan masyarakat, misalnya : tempat olah

raga, tempat pengajian umum, dan lain-lain.

4.1.7. Kelembagaan Asrama Pelajar SLTA
Asrama pelajar SLTA ini, selain sebagai tempsat
tinggal, tempat belajar dan tempat pembinaan, juga untuk

meringankan beban orang tua, baik beban biaya maupun beban

batin, karena orang tua akan merasa berat melepaskan anak
rerempuannya  untuk menuntut ilmu jauh dari  rumah dsn

pengawvwasannya.
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"Aisyivah vyang merupakan suatuy organisasi wanita
muslim vang berada di bawah Persyarikatan Muhammadiyah
yvang nempunyai suatu misi yaitu Dakwah dan Sosial. Dimansa
dalam bidang dakwah, diarahkan untuk meningkatkan
kehidupan wanita muslim di Indonesia umumnya dan anggota
"Aisyiyah khususnya, sedangkan dalam bidang sosial menga-
rah pada bidang Pendidikan dan Kebudayaan, bidang Pembi-
naan kesejahteraan Umat dan bidang Pendidikan Paramedis.

Tujuan diadakannya asrama pelajar SLTA ini berlan-
daskan pada Amal Ussha “Aisyiyah vyang tertuang dalam
Anggaran Dasar "Aisyiyah, antara lain :

¥ Membimbing kaum wanita ke arah kesadaran beragama

dan berorganisasi.

X Membimbing angkatan muda supaya menjadi orang

Islam yang berguna bagi agama, bangsa dan negara.

X Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat

ibadah, serta mempertinggi akhlak.

Untuk 1lebih memperjelas, diagram berikut ini mem-
perlihatkan tentang kelembagaan asrama pelajar SLTA, vang
berada dibawah pengelolaan "Aisyiyah, dimana dalam penge-
lolaan asrama ini diserahkan pada BPKU. BPFKU adalah Badan

Pembinaan Kesejahtersan Umat, yvang merupakan badan dibawah

"Aisyiyah vyang mengurusi berbagsil keglatan sosial, dalam
sub bidang perlindungan dan kesejahteraan umat. Dengan
semakin berkembangnya masalah keselahteraan. “Alsyivah
ingin ikut  berkecimpung dalam program pemerintah yaitu
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan menyedialan

fasilitas-fasilitas vyang berhubungan dengan pendidikan,

o
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aengan mengegsampingkan usaha kowersial .
Diagram 1.
Kelembagaan Asrama Pelajar SLTA
[~ . . . . I
ihP Muhammadivyah Alsyviyahi
BPKU
Asrama Pelajar SLTA}
Sumber i FPimpinan Fusat ‘“Aisyiyah, Bidang Pembinaan Kese

Jahteraan Umat.

4.1.8. Program Pembinaan Pelajar di Asrama Pelajar

Program pembinaan yang dilakukan di asrama pelajar
adalah bertujuan untuk memberikan bekal kepada pelajar
vang nantinya terjun ke dalam masyarakst. Adapun program
pembinaan yang dilakukan dalam asrama, antara lain

1. Bidang kehidupan yang berkaitan dengan pembinaan

moral pelajar.
2. Bidang keagamaan yang merupakan pembinaan akhlak,

ibadah dan dakwah.

w

Program pembinaan remaja dalam pendidikan seksuali-

ta

“

4. Bidang kehidupan kemasvarakatan.

5. Bidang kehidupan berkeluarga di asrama.

A. Tujuan Program Kegiatan di Asrama
Tujunan asrama ini selain menyediakan tempat yang

.

layak dan suassana yang tenang dan teratur kepada warganysa

o

supaya dapat belajar dengan tenang, juga mendampingi warga-
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nya dalam melakukan penyesuaian diri di dslam lingkungan

Is

kehidupan barunva, setelah lepas dari lingkungan keluargs.
Dengan demikian pelajar dapat mampu berperan serta dalam

tehidupan masvarakat.

B. Program kedisiplinan Wargs Asrama
Agar supaya program-program pembinaan tersebut
dapat terlaksana/mencapai sasaran, maka perlunya suatu
batasan dan persyaratan yang tertuang dalam tata tertib
kehidupan di asrama. Persyaratan dan batasan ini mencakup
hal-hal sebagai berikut
1. Hal belajar
Setiap warga pada dasarnya diberikan kelelussaan
waktu belajar. Tetapi perlu adanya pembatasan waktu
belajar, hal 1ini disebabkan untuk menjaga ke-
disiplinan warga akan tugasnya sebagai pelajar.
Pada waktu jam belajar semua warga dilarang mening-
galkan asrama kecuali ada Kkepentingan di sekolah,
itupun harus ada 1ijin dari pimpinan /pengawas
asrams.
2. Hal bepergian
Untuk hal bepergian diberikan ketentuan-ketentusn
sebagai berikut:
- Warga meninggalkan asrama hanya diijinkan ke

sekolah atau mengikuti aktifitas sekolah.

@

- Warga diwajibkan untuk meminta ijin pada par
pengawas bila akan meninggalkan asrama, seperti

pulang atau ke tempat lain.
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- Waktu vang disediakan asrama untuk bepergian,

migsalnys sebagal berikut

* Untuk pelaijar SMU di Ilinghkungan Muhammadivah

- Kamig 165.00 - 20.00

F_.‘A
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- Jum zt/hari libur 08.00 -
¥ Untuk SMU Umum

- Sabtu 16.00 - 20.00

- Minggu/hari libur 08.00 - 17.00
Hal menginap di luar asrama dan pulang
Seperti dalam hal bepergian, warga yang akan mengi-
nap di luar asrama atau pulang harus dengan 1ijin
pimpinan asrama dan harus menyertakan alamat mengi-
nap yang dituju.

Hal menerima tamu

Untuk menunjang tujuan utama dari asrama yaitu
memberikan fasilitas tempat tinggal dan tempat
belajar vang lavak bagil warga asrama, maka pihak

asrama merasa perlu untuk membuat peraturan yang

menyangkut hal menerima tamu dari luar. Hal ini

mengingat faktor keamanan warga asrama yang keselu-
ruhannya adalah pelsjar putri. Untuk ini perlunya
suatu ruang untuk menerima tanu.

Penyesuaian Jadwal menerima tamu dengan Jadwal

kegiatan a=zrama dan sekolah diatur dengan ketat.

Sistem Pengawasan Penghuni
Sistem pengawasan bebas

1. Segi positif
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- Aktifitas kegiatan keluar lebibh bebas
- Kebebasan penghuni untuk mengikuoti segala
kegiatan diluar asrama lebih leluasa.

Segl negatif

- Kurang terkontrolnya perilakuy warga asrama
sehari-harinya, yang memungkinkan skan terjer-
umus dalam kegiatan yvang negatif.

- Merusak mental penghuni.

- Mengganggu ketenangan dan konsentrasi belajar

penghuni lainnya.

B. Sistem pengawasan sedang

Segl positif

- Adanya kebebasan yang terarah dalam melaksana-
kan segala kegiatan.

- Kemungkinan terjadinya ekses-ekses negatif
sangat kecil, karena masih adanya pengawasan
darl pihak asrama.

- Ketenangan dan konsentrasi belajar lebih
terjamin.

Segl negatif

- Ekses-ekses negatif masih mungkin terjadi

walaupun kapasitasnya kecil.

C. Pengawasan ketat

Segl positif

i

- Tidak adanya kebebasan dalam melaksanakan
kegiatan.

- Ekses-ekses negatif tidak mungkin terjadi.

]

- Ketenangan belajar penghuni terjamin.




2. Segil negatif

- Kreatifitas pelajar berkurang karena adanya

tekanan.
- Krnsentrasi belajar penghuni kurang karena
jiwanya merasa tertekan.
Dari beberapa pertimbangan tersebut, maka sisten

pengawasan Vyang dipakai dalam asrama pelajar adalah pada
alternatif ke dua yaitu sistem pengawasan sedang. kebeba-
san berfikir dan berkreasi untuk pelajar sangat dibutuhkan
untuk menunjang keberhasilan belajarnya, hal ini tidak
mungkin terjadi apabila adanya tekanan dan paksaan, meski-

pun pengawasan diperlukan.

4.1.10. Komposisi Pengelompokan Penghuni

Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan sebagai

dasar pengelompokan penghuni adalah sebagail berikut

- Komposisi tingkat kematangan jiwa, terutama dalam
menanggapi masalah pendidikan non formil vyang
telah berkembang.

- Komposisi watak individu vang dapat saling
mnengisi, terutama pada pengelompokan penghuni
skala kecil.

- Adanya persamaan interest.

Dasar-dasar ini dimaksudkan untuk membina mental dan kema-
tangan masing-masing individu serta mengurang wonflik yvang
mungkin terjadi dalam linkungan asrama.

Perbandingan ratic antara unsur-unsur penbina
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dengan yang dibina adalah sebagai berikut
- Bapak/ibu pembina : pelajar vang dibina, dengan
perbandingan 1 : 200.

~ Pimpinan unit lantal : penghuni perlantail, dengan

perbandingan 1 : 48 s/d 1 : 72 pelajar.

- Pimpinan unit kelompok : penghuni dengan perban-

dingan 1 : 10 s/d 1 : 20 pelajar.

- Pimpinan unit kamar : penghuni, dengan perbandin-

gan 1 : 2 s/d 1 : 3 pelajar.
Para pembina disini sekaligus sebagal pengelola, dimana
setiap pembina harus memenuhi syarat sebagal pembina
pelajar.

Keikutsertaan pelajar dalam pengelolaan harian
asrama adalah sangat penting, karena untuk menanamkan rasa
tanggung jawab pada setiap penghuninya.

Pola pembinaan yang dilaksanakan dalam asrama
pelajar ini adalah sebagal berikut:

Pimpinan asrama sebagal kepala pembina, vang memimpin
langsung pembinaan terhadap warga asrama yang dibagi dalam
beberapa kelompok pembinaan.'Setiap kelompok pembinaan
dipimpin oleh seorang pembina yang dibantu oleh asisten
pembina, vang masing-masing asisten pembina membawahi
ketusa unit study-bedroom. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam diagram 2, dibawah ini

11y Sudarmadi, FPendidikan Nonformal Dalam Rangka
Pengembangan Tenaga Muda, Frisma.



Diagram 2.

Struktur Organisasi Asrama Pelajar SLTA

[
‘Kepala asrama
{kepala pembina)

Pembina kelompok

[
L |

Ass. Pembina Ass. Pembina
. kelompok kelompok

! ]
[ l l l

Ketua ketua ketus ketua

unit unit unit unit

SB SB SB SB
keterangsan SB = Study-bedroom

A.Pengelompokan Penghuni Menurut Jenjang Studi

1.

Dikelompokkan

segli positif

Pengelompokan penghuni yang sama tingkat studi-
nya atau yang sepadan usianya, akan dapat lebih
diharapkan terciptanya suasana yang diharapkan
oleh semua pihak.

Segi negatif :

Apabila terjadi suatu perselisihan, mereka akan
kesulitan untuk mengatzsi sendiri dan mereka
membutuhkan fihak vang lebih dewasa untuk men-
gatasinya dan skan sangat tergantung kepada

pembina kelompok.
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2. Dicampur

segl positif

- Lebih mudah nengatasi permasalahan vang
timbul.
- Risa saling menamnbah wawasan.

Segl negatif
Perbedaan tingkat dan usia, akan menimbulkan
permasalahan sendiri yaitu perbedaan interest,

sehingga suasana yang dituntutpun akan berbeda.

Dari pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas maka
pengelompokan menurut jenjang studi yang dipakai adalah
alternatif B, karena akan dapat memperiuas wawasan
berpikir dan juga mencoba untuk dewasa dalam hal mengatasi

segala permasalahan.

B. Jumlah Pengelompokan Penghuni Pada Satu Kamar
1. Satu kamar untuk satu orang penghuni

segi positif

- Privacy dan ketenangan penghuni terjamin.

- Dari segi kesehatan penghuni lebih terjamin

apabila ada penghuni lain yang sakit.

Segl negatif

- Pelajar akan mengalami kesulitan dalam ber-
integrasi dengan penghuni lsinnva.

- Adz kecenderungen pelajar bersikap eksklusif.

D

- Merupakan pemborosan ruang.



2. Satu kamar untuk dua orang
Segl positif
- Privacy dan ketenangan penghuni terjamin.
- Akan menambah wawasan.
- Mempermudah d=slam integrasi dengan sesama
penghunil.
Segi negatif
- Dari segi kesehatan kurang terjamin apabila
teman satu kamarnya sakit.
- Kemungkinan terjadinysa penyelewengan seksual.
3. Satu kamar untuk tiga orang
Segi positif
- Solidaritas antar penghuni kamar dan penghuni
lainnya tinggi.
Segi negatif
- Privacy dan ketenangan berkurang.
-~ Dari segi kesehatan kurang terjamin, bila ada
teman satu kamar yang sakit.

- Akan terjadi satu orang yang dikucilkan.

Berdasarkan uralan-uraian diatas, untuk asrama

pelajar SLTA ini, konsepsi pengelompokan pelajar dalam

satu ruang study-bedroom, adalah sebagal berikut

1.

Satu orang satu kamar, prioritas dihuni oleh pelajar
kelas 2, dimana pelajar tersebut lebilh memerlukan
konsentrasi dﬁn ketenangan dalam belajar, untuk menewm-
puh ujian akhir. (kamar A)

1

Satu kamar dua orang, dihuni oleh pelajar kelas 2 dan
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4.1.11. Faktor-Faktor Yang Menunjang Kegilatan
A. Bangunan Asrama
1. Fasilitas Belajar
Merupakan fasilitas yang disediakan bagi wargda
asrama, untuk menunjang keberhasilan belaiar-
nya.

a. Fasilitas belajar di ruang tidur

!

Segi positif
- Privacy terjamin

- Pengaturan waktu belajar lebih lelnasa,
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rac aman lebih terjami
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di ruang tidur sampal larut malam.
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Segil negatif
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Fasilitas belajar di luar ruang tidur

Fazilitas vyang disediakan, adaiah

P

- Ruang belajar unilt, vang disediakan khusus
untuk pelajar yang akan menempuh  ujian,
yang memerlukan konsentrasi penuh.

- Ruang belajar bersama.

Segi positif :

- kegiatan belajar tidak tercampur/terganggu
kegiatan lainnya.

- Penghuni dapat belajar secara kelompok,
mampu memperluas wawasan melaluil diskusi.

Segl negatif

-~ Pengaturan waktu belajar terbatas, untuk
belajiar ekstra sampai larut malam pelajar
segan karena tidak ada teman.

- Membutuhkan ruang vang besar dan kurang

efisien, sehingga menambah pemblayaan.

Gabungan fasilitas a2 dan b
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vaitu bazi pelajar vang membutuhkan kete-
maEan S o ~v dalam belajar dapat helals

nagan/privacy dalam belajar dapa helajar
di  ruang  tidur wmaupun 41 ruang helajar

5

unit, elain itu juga dapat belajar bersa-

0]

ma di ruang belajar bersama, serta ada
pergantian suasana belajar.

Segl negatif

- Kebutuhan luasan ruang belajar bertambah
besar.

- Pembiayaan lebih besar.

Dengan pertimbangan Dberbagai alternatif
diatas, maka diambil alternatif C, untuk efisi-
enisi pemanfaatan ruang, maka ruang belajar

bersama dapat dilakukan di ruang perpustakaan.

2. Fasilitas Makan
a. Fasilitas makan per unit

Disediakan untuk setiap unit kelompok.

r——ASRAMA ——

,

Segd positif

-~ Mendidik penghuni untuk wandiri.

‘,_.
o
o]
o

- Menu dan hargs mskanan dapst  dis
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oy
ol «

g




JTRN

dengan selera dan kewmawmpuan ekonoml kelom-

- Memerlokan waktu khusus untuk mengurusi
soal makan dan minum.

osial.

w

oo

-~ Bisa menimbulkan kecemburuan
- Dari segi ekonomi, pengadaan dan pemeliha-

raan bangunan menjadi mahal.

b. Fasilitas makan dipusatkan

———ASRAMA—,

Segi positif

!

Mempermudah pelayanan dan mutu makanan

terkontrol.

- Pelaijar tidak perlu menyediakan waktu
khusus untuk mengurusi masslah makan.

- mempermudah terjadinva kontak sosial antar
penghuni asrama.

Segi negatif

- Pelajar akan banyak mengalaml Kerepobtan,

terutama dsalam bzl wminum, nelajar  aKan
memerlukan alat-alat (termos, botol, dild
untuk dibawa kekamar, bila sewakitun-wakto

hau

o

~

0%
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dan kadang-kadang menu tidak cocok.

SE
ber carug

- a V& maka i satkan ads
Pelayanan akan dipusatkan pada ruang

c¢. Digabungkan

Segi positif

makan bersama, untuk mempermudah penghuni
dalam melakukan kontak sosial dengan
penghuni lain.

- Disediakannya Adapur kecil/pantry untuk
setiap unit kelompok, bila sewaktu-waktu
pelajar 1ingin memasak atau membuat minu-
man.

Segl negatif

- Kebutuhan luasan ruang bertambah.

Dengan pertimbangan berbagai alternatif

diatas, maka yang diambil adalah alternatif c.

3. Fasilitas Ruang Tamu
a. Disediakan untuk tiap unit kelompok
Segl positif

- Privacy dalam menerima tamu terjamin.




b.

C.

Segl negatif

- Kegiatan penghuni dalam menerima tamu
kurang terkontrol.

- Rasa aman penghuni kurang terjamin,
mengingat keseluruhan penghuni adalah
wanita, karena tidak adanya pembedaan
ruang tamu untuk tamu vang berlainan

jenis, selain itu juga tidak sesual dengan

adat orang timur.

Ruang tamu bersama

Segi positif

- Kebebasan dalam
dibatasi.

Segi negatif

-~ Privacy penghuni

kurang terjamin.

Digabungkan

Segi positif

menerima tamu dapat

dalam menerina tamu

- Rasa aman penghuni terjamin, karena adanya

pembedaan ruang tamu untuk menerima tamu

yvang berlainan Jenis dengan tamu vang

berjenis kelamin sama.

Segil negatif

- Luasan untuk ruang tamu bertambah.

- Biaya pengadaan bertambah.




h

Dengan pertimbangan berbagai alternatl
diatas, maka yang diambil adalah alternatif ¢,
mengingat keseluruhan penghuni asrama adalah
pelajar putri vang membutuhkan rasa aman yang
besar dan juga untuk mepertahankan adat orang

timur.

Fasilitas Kamar Mandi, WC, Cuci dan Jemur
Dilokalisir pada satu tempat untuk tiap kelom
pok hunian, dengan pertimbangan :

- Biaya pengadaan murah.

- Dalam pelaksanasn lebih praktis.

- Pencapaian ke fasilitas lebih mudah.

Fasilitas Ibadah

Sesuai dengan tujuan asrama pelajar yaitu
pembinaan terhadap pribadi penghuni dalam hal
akhlak dan ibadah, oleh karena 1itu fasilitas
ini disediakan untuk

- Sholat bersama

- Pengajian

Fasilitas ibadah ini berupa Musholla vang
diletakkan di luar bangunan, karena fasilitas
ini bukan hanya untuk warga asrama tetapi Juga
antuk umum, hal ini untuk wempermudah proses
pengintegrasian penghuni asrama dengan masyara-

bat sekitarnya.
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&. Fasilitas Olah Raga

Fasilitas ini juga diletakkan di lusar bangunan,

kavens fasilitas ini =ela2in dJdigunakan oleh

g

warga asrama juga dapat digunakan oleh masyara-
kat, karena dengan digunakannya fasilitas ini
secara bersama akan membantu warga asrama dalam

menyvesusaikan diri dengan masyarakat.

B. Lokasi Asrama

Lokasi asrama ini merupakan suatu hal yang sangat

menentukan dalam menunjang kelancaran proses belajar

penghuni asrama. Adapun kriteria-kriteria dalam penentuan

lokasi dan site adalah sebagai berikut

1.

Kriteria penentuan lokasi

Sesuai fungsinya fasilitas tempat tinggal, tempat

belajar dan tempat pembinaan pelajar, yang mempunyai

pelayanan terbatas pada SLTA, maka penentuan lokasi

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

a. Kemudahan pencapaian ke sekolah

b. Pola transportasi dalam kota

c. Mempunyai kaitan vyang strategis dengan fasilitas
yvang mendukung

Kriteria penentuan site

a. Kemudshan pencapsian

b. Daya dukung lingkungan terhadap fungsil dan penaupi-
lan bangunan

¢. Alih guna fungsi tanah yang cukup mudah (murah)

d. Kemudahan entrance



4.2. Study Optimasi Ruang Tiaur
Ruang tidur merupakan ruang yang amat penting

didalan suatu

o
8l

srama, sesual dengan fungsi asrama sebagail
tempat tinggal. Selain ity ruang tidur merupakan ruang
vang paling privat di lingkungan asramna, sebagail tempat
untuk beristirahat dan belajar, oleh karena itu perlunya
suatu suasana yang tenang, nyaman dan santai, yang didu-
kung oleh pola penataan furniture, pencahayaan dan pengha-
waan yang memenuhi persyaratan, pengaturan pola sirkulasi.

Dengan berbagail uraian diatas, terlihat Dbetapa
pentingnya peran ruang tidur di dalam asrama, maka dalam
memenuhi berbagai tuntutan tersebut, diadakan studi optim-
asi pada ruang tidur, dengan tujuan merencanakan kegunaan
ruang tidur yang efisien dalam arti memenuhi fungsi dan

persyaratannya sebagsai tempat untuk isirahat dan belajar.

4.2.1. Pengertian
1. Yang dimaksud dengan optimasi ialah mengusahakan
sesuatu tingkat kondisi yang memenuhi fungsi
dan persyaratan dari berbagal segi dan mempunyai
s - - o Lo 12D
relevansi dan menunjang obyesnya. 4
2. Pengertian optimasi ruang ialah mengusahakan

tingkat kegunaan ruang yang memenuhi fungsi dan

persyaratan kenikmatan tertentu dari berbagsail

ot

segi yvang mempunyval relevansi menunjang

12) Soewito, Optimasi FPenggunaan Ruang pada Fasar
Wilayah di Kota Besar. Thesils Fakultas teknik Arsitektur
UGM, 1877, hlm.102Z.



dengan optima-

'D
‘__l.

amrama pe
ialah mengusahakan tingkat sunzan ruang study-
hedroom vang memenuhi fungs: dan persyvarstan-
persyaratan untuk tidur dan bhelajar (proporsil
vang baik, enak didiami / comfortable dan dalam
skala manusia, dengan persyaratan-pe ersyaratan
mampu menjaga sekuriti dan kesehatan penghuni-
nya, mampu menciptakan privacy dan menc cerminkan
identitas masyarakat terpelajar

4. Untuk mewujudkan kegunaan ruang tersebut
prinsip-prinsip teknis pengaturannya bertitik

tolak pada unsur-unsur dimensi, tata letak/lay

out perabot/peralatan ruang dibutuhkan dan
sirkulasi penghuni pada study optimasi ini

sasaran vang hendak dicapal adalah penekanan

biaya pembangunan asrama.

4.2.2. Dasar—-dasar study optimasi
A. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan studi optimasi untuk mendapatkan
lajar dan tidur (study-bedroom)

begsaran ruang be

(')

O

vang wemenuhi fungsi dan persyvaratan-persyara-

tan: kenikmatan (comfortable) menghuni {(untuk
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di  saini dimakouvidkan
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2. Sasaran ztudy opltina:
,

bagaimana mendapatkan dan mengemukakan besaran

urit Ruang Belajar dan alam batas baltas
optimal vyang memenuhil fungsi dan persyaratan

-persyaratan.

B. Komponen Optimasi
Untuk mendapatkan besaran ruang Belajar dan Tidur
maka perlu ditinjau komponen-komponen yang menentu-
kan yaitu:
1. Romponen Pelajar vang menyanghkut

- modul gerak manusia, yaitu segala aspek
kegiatan manusia sebagai modul dasar yang akan
menentukan besaran ruang yang menampung gerak
tersebut.

- persyaratan kenikmatan, vyaitu segala aspex
kondisi ruang sebagai tuntutan tujuan
menempati penghuni ruang tersebut. Aspek-aspek
kondisi tersebut antara lain
* aspek terhadap tata letak / lay out.

* aspek terhadap kondizi lingkungan @ penca-
hayvaan, penghawaan dan kailtannya terhadap
tata ruang.

* Aspek kebersihan dan kesehatan.

<

2. Komponen Kegiatan Belajar dan Tidur yang menyang

-

kut (lihat gambar 1)
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- perslatan, yaitu antar
* Meja dan kursi belajar.
* Tempat tidur.
¥ Tempat peralatan Belajar (bisa menjadi satu
dengan tempat pakaian).
* Tempat pakaian

§ menentukan besaran ruang vang

—

vang &ka

menampung besaran peralatan tersebut.(lihat

gambar 1)

_ Efektifitas dan efisiensi sirkulasi kegiatan,
yang berkaitan dengan besaran dan tata letak
peralatan yang memenuhi persyaratan kenikmatan
tersebut di atas yailtu berupa sirkulasi (flow)
yang berkaitan dengan tata ruang. (lihat

gambar 1)

Berdasarkan tinjauan komponen-komponen tersebut di

atas maka di sini dapat di bagi menjadi

1.

Q]

Komponen optimasi kwalitatip

Untuk menunjang pendekatan optimasi kwalitatip
perlu di kemukakan kemungkinan sistim peruangsan
dari pada kamar study-bedroom.

rsebut

[y

N

* Komponen dari sistim peruangan t
adalah
- komponen pola peruangan

komporen pola lay out dan sirkulasi

Komponen optimasi kwantilatip

Maksud optimasi kwantitatip urrtuk memperoleh




besaran - besaran horisontal ruang study bed-
room vang optimal.
Optimasil Lwantitatip dapa
a. Komponen optimasi horizontal
Maksud optimasi kwantitatip horizontal untuk
memperoleh besaran-besaran horisontal ruang
study-bedroom yang optimal dengan
mengoptmasikan komponen-kKomponen yvang di
tinjau dari segi fungsi,teknis dan sistim
peruangan (yang di hasilkan dari optimasi
kwalitatip ).
Komponen-komponen yang dioptimasikan ialah
% Dari segi fungsi

- Komponen peralatan tidur dan belajar.

- komponen sirkulasi kegiatan mahasiswa
dalam kamar study-bedroom yang berkaitan
dengan peralatan.

¥ Dari segi Teknis

- Komponen unit tidur dan belajar

- komponen ruang tidur dan belajar berdasar
aransemen lay out unit tidur dan belajar
dan sirkulasinya, terhadap kaitannya

dengan sistim struktur dan utilitas.

b. Komponen optimasi vertikal
Maksud optimasi kwantitatip vertikal untuk
mempercleh besaran - besaran vertikal study-

bedroom yvang optimal.



C.

Komponeri-kouponen yang dioptimasikan adal

58
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X Dari segi fungsi:

Komponen tinggi peralatan tidur dan
belajar.

Komponen tinggl ruang yang mempengaruhi
kesan comfortable (segi psikologis) vyang
dikaitkan dengan hasil optimasi horizon-

tal.

X PDari segl teknis

komponen tinggi ruang yang memungkinkan
masuknya cahaya alam ( matahari sesuail
dengan kebutuhan kesehatan, berdasar
standard ratio pembukaan cahaya dengan
luas lantai) yang dikaitkan dengan hasil
optimasi horizontal (komponen cahaya).
Komponen tinggi ruang yang memungkinkan
airkulasi udara sesuai dengan kebutuhan
volume udara tiap penghuni (faktor
kesehatan) vyang dikaitkan dengan hasil
optimasi horizontal ( komponen peng-
hawaan)

Komponen struktur yang memungkinkan mampu
mendukung berdirinya ruang yang dikaitkan
dengan penekanan biaya (effisiensi dan

effektif).

Study pendekatan optimasi

1.

Pendekatan optimasi kwalitatip
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peruangan

Uimaksudian

-

vang paling wmemenuhi syarat di tindjau dari  segi
fungsi (kenikmatan ). Studi ini didabtnlui
dengan meninjau Kemunghkinan vang terjadil pada

tiap-tiap kowmponen, semudian  didekatl dengan

riteria-kriteria.
a. Komponen Pola peruangan didekati dengan
kiteria-kriteria
— Yang menunjang segl fungsil yaitu
effisiensi dan effektifitas penggunaan
ruang dan pengaturan peralatan tidur dan
belajar yang berkaitan dengan kenikmatan /
comfortable, privacy penghuni yang memung-
kinkan menunjang keberhasilan belajar.
- Yang menunjang segil teknis :
¥ effektivitas dan effisien struktur yang
berkaitan dengan penekanan biaya
* efektif dan efisien unsur dimensi penggu-
naan ruang.
- Yang menunjang segl pembiayaan
efektivitas dan EfiSiéJSi peruangan terha-
dap peralatan dan sirkulasi penghuni akan

menentukan efisiensi dan efektifitas peng-

I terse-

m

gunaan biava. Dari hasil pendekat

but dapast dikemukakan komponen vang mungkin

bisa diterapkan dan kemudian komponen
tersebut mendasari pada komponen pola  lay-

out dan sirkulasi.
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Komponen pola lay out dan sirkulasi peruangan

kriteria - kriteris

-~ Yang menunjang segl fungsi yaitu
=fisiensi dan efektivitas penggunaan ruang
dan =sirkulasi yang menvangkut faktor-faktor
kenikmatan penghuni.

- Yang menunjang segi teknis yailtu
efisiensi, efektivitas dan fleksibilitas
pengaturan unit-unit ruang study bedroom
vang dapat memenuhi persyaratan-persyaratan
penghawaan, pencahayaan dan penentuan
struktur.

2. Pend<katan optimasi kwantitatip horisontal
Dimaksudkan untuk mendapatkan besaran ruang
belajar dan study (study bedroom) yang memenuhi
fungsi, teknis dan pembiayaan. Pada study ini di
dahului meninjsu kemungkinan yang terjadi pada
tiap—~tiap komponen dan kemudian didekati dengan
kriteria-kriteria

- menunjang fungsi yaitu
# kenikmatan/comfortable
X privacy
¥ efisiensi sirkulasi

kinan menunjang keberhasilan bela

%y

¥ Kemun
Jar.
- menunjang segl teknis yaitu

* efektivitas penghawaan




¥ efektivivas pencahavaan
* efektivitas struktur vang berkaitan

dengan penekanan bilayva.

Dari hasil pendekatan tersebut dapat dike-
mukakan hkomponen yang mungkin bisa diterapkan dan
kemudian komponen tersebut dapat disinkronkan dalam
besaran-besaran vang kemudian bisa didapatkan
besaran ruang secara optimsl yvang memenuhi fungsi,
teknis, vang kemudian mendasari penentuan optimasi

kwantitatip vertical.

Segi-segil yvang mempengaruhi optimasi (relatip)

Unsur-unsur yang berpengaruh pada optimasi ( rela-

- Toleransi dalam bentuk, ukuran dan susunan untuk
dapat memenuhi/menyesusikan persyaratan vang
dapat menunjang dan tidak menyimpang dari fungsi.

- Teoleransi dalam ukuran dan pola unit-unit untuk

pengetrapan unlt-unit padsa pengatursn lay out

- Toleransi untuk penvederhanaan ukuran, sehingga

a —. -7 - P > — e, . -
dapat diperoleh dimensi vang dapst di keoordinir
fungsi - fungsi vyang thampilr Tama, toleransi
terhadap modul dasar (=0,33%

Study Optimasi
Studi Optimasi Kwalitatip

1. Penentuan alternatif komponen zszhagai obyvek
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2. Rowponen 10 L3 corusngan yansg kemudian
mendanar
v N Onen s lay oub dan sirKuliasinva
;2 Pembobotnan sesuzi dengan kriteria-kriteria rang
telah diadakan pembobotan hubungan urgensi
{1ihat tabel 4 dan &)

Hasil pembobotan merupakan hasil studi optimasi

)

{(lihat skema 1 dan skema 2).

B. Study Optimasi Kwantitatip Horisontal
1. Penentuan alternatif besaran komponen tidur dan
belajar beserta sirkulasi kegiatan, yang
meliputi
a. komponen - komponen tidur, yaitu : tidur,
bangun tidur, santai,merapikan tempat

tidur, membersihkan lantai di bawah tempat

tidunr. (lihat gambar lsa

8¢

m

b. Keomponen - komponen berpakaian, yvaitu
mengambil pakailan, memskal pakalan, berhiss.
{lihaet gambar 1hbh;

¢ . Komponen-komponen be

et

atar, yaitu : belaiar

dan mengambil buku. (lihat gambar 1c)

2. Fenentuan alternatif besaran komponen lay out

A

unit belajar dan tidur, yang meliputi

- - — - - 4 - s - - - - —~ -

. Daoa: re2nentusn Tay out  unit tidur a1
L R S - b1y 1 -
SN = CelEan penentuaar &

by o oo 1 = Trye 7oy o Py Loy vy e e gy T oy

Desaral S LA LRAS 4, nassSudnysas penenitaa HRGRY

‘ : . . ~

ot unit i belaisry dar santai, sZEesars
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Keseluorahan merurakan penataan furniture
dengan dasar bahwa secara nminimal ruang
sirkulasi vang teriadl antara Furniture
tersebut saling overlap dengan ketentuan

sebagal berikut:

- ruang sirkulasi yang terjadi masih memenuhi
sirkulasi dasar per-pelajar yaitu antara
0.60-0.30m.

- ruang sirkulasi vang terjadi,
dipertimbangkan bahwa pemakaian sirkulasi
tersebut tidak bersamaan atau penggunaannya
bergantian.

- apabila peralatan tersebut memakai pintu,
ruang sirkulasi tersebut lebih 1luas dari
sirkulasi pintu, minimal plus ruang

sirkulasi dasar per-pelajar.

Pada ruang sirkulasi overlap,
dipartimbangkan bahwa penggunaan ruang-
ruang tersebut seminimal mungkin, tapi

memenuhi fungsi (untuk menekan pemakaian
biaya).

b. Perientuan alternatif lay out unit belajar dan

tidur beserta besaran ruang vyang mampu

mewadahi kegiatan.

Pembobotan sesuval dengan Kriteris-kriteris vyang
telah diadakan pembobotan hubungan urgensi

{ linat tabel B

Hasil pembcbotan merupakan haslil study optimasi,




g4

4isn  diterapkan pada  studil optimasi

horisontal pada unit studi-bedroowm. (lihat skema

4.3. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenal asrama pelajar vang

dikhususkan bagi pelajar putri muslim pendatang, vang

hidup terpisah dari keluarga unatuk menuntut ilmu, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1.

N

e

Asrama pelajar merupakan alternatif pengatasan akan
kebutuhan tempat tinggal yvang layak, vyang mampu
menunjang segala aktivitas pelajar, disampimg i1tu Jjuga
merupakan tempat pembinaan pribadi pelajar pendatang
yang lepas dari kontrol orang tua. Lewat pergaulan
sehari-hari dilingkungan asrama, diharapkan fungsi
keluarga dalam pembinaan dam pengembangan pribadi
pelajar dapat digantikan.

Guna mencapai efektifitas pembinaan dalam lingkungan
asrama, pelajar penghuni dibagi menjadi beberapa kelom-
pok pembinaan dan masing-masing kelompok pembinaan
dibagi lagi menjadi beberapa unit keluarga.

Untuk menunjang sedala kegiatan pelajar, dilingkungan

asrama perlu disediakan fasilitas-fasilitas yang
memadai guns menunjang segala aktifitas pelajar, antara

istirahat, kegiatan belajsr mandiri,dan

,
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s watsk dasar wanita, szeorang pelajar

slami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan




lingkungan sosial yvang baru, hal ini disebabkan karens
kecenderungan pelajar putri membatasi diri terhadap
iingkungan sekitarnya, oleh kKarena itu perlunva suatu

1

venataan  ruang dalam dan ruang luar dalam asram

{r

vang
membantu proses integrasi pelajar putri dengan ling-

kungan sekitarnya.




Tabel &
Pembobotan Kriteria Study Optimasi Kwalitatip

Pola Lay Out dan Sirkulasi Peruangan

KRITERTIA 1 ]2 314 1| 5 61| 7 TOTAL
Efisien & efektif
1 | penggunsen Rueng | = |4 | 2|2 | 4 [4 | 4 20
FUNGSI
5 Efisien & efektif
Sirkulesi Ll=11]1 12 |2] 4 v
Efisien & Efelctif
3 | Struktur 2 |1 | -4 21 [1] 4 13
Flexibilites
A Struktur 2 110412 1112 11
TEKNIS
5 Efektifites
Pencohaysaeon bR 111~ 141)2 1
Efektifitas
6 Penghawaan L |2 1114 [=-1] 2 14
BIAYA 7 | Efisien & Efektif | 4 (42 | 412 | 2 {2 | - 18
Keterangan : 4 = hubungan erat

hubungan kurang erat

tidak berhubungan




Tabel 5
Pembobotan Kriteria Study Kwalitatip

Komponen Pola Peruangan

KRITERTIA 1 {2314 |56 7|8 | TOTAL
Penggunean 1. Efisien &
Rusng Efektif ”1
FUNGSI
Psikologis 2, Kenyamonan 20
3, Efisien &
Efektif 25
Struktur
4o Flexibilitas 23
TEKNIS
5. EfiSien &
Efektif 28
Dimensi
6. Flexibilitas 26
Pengguncen 7. Efigien &
Bahan Efektif 23
BIAYA 9. Efisien & 28
Efektif

Keterangan : 4
2
1

hubungan erat
hubungan kurang erat
tidak berhubungan




Tabel 6

Pembobotan Kriteria Study Optimasi Kwalitatip Horisontal

KRITERTIA 1 (2314

hubungan kurang erat

tidak berhubungan

No. TOTAL
1. | Kenyamanan -4 14 |4 24
2. | Privacy L 1-14 14 18
3« | Keberhasilan Belajar L 14 | - 12 20
4e | Efisiensi Sirkulasi L 14 |2 |- 18
5. | Efektifitas Penghawacn L1214 |1 16
6. {Efektifites Pencehaysan L {2 |4 |1 16
7. [ Efisiensi den Efektifiteas 2

Struktur 1112 L
8. |Biaya 2 11 |1 4 14
Keterangan : 4 = hubungan ersat



Daogram 3

* Study Optimasi Kwalitatip
* Study Pola Peruangan
KRITEBRIA FUNGSI TEKNIS BIAYA
3
;; STRUKTUR DIMENSI BAHAN
“
v
S
e 5 3 o
: s | Sl % | §3| £ |53 |5¢2
3 g § i . < 5 e § 8 2 | rorar
o & o 8 g 0 £ o g o O
o o =] Q o o O o 0 O A | § o
o g 8 o O 0 o bou o | 2d
3 2 2% & 28 5 |34 |2 H
ol ® a o O o — oo | a2
S I > M @ = M e [ S RS e B
KOMPONEN
PERUANGAN 21 20 25 23 28 26 23 28
0 2 0 0 1 1 2 1
A 168
. 0 40 o 0] 28 26 L6 28
4 4 4 4 2 2 2 4
622
84 80|, 100 92 56 52 46 | /112
1 L 1 0 0 0 0 ¢]
126
21 80 25 0 0 0 0 0
1 2 1 1 1 2 2 1
263
: 21 40 25 23 28 52 46 28
1 2 1 1 1 1 2 2
265
e 21 40 25 23 28 26 46 56

Nilai

= sangat memenuhi

= memenuhi

= kurang memenuhi

= tidak memenuhi

Yang memenuhi optimasi

Total nilai

= 622




Diagram 4
¥ Study Optimasi Kwalitatip

% Study Pola Lay Out dan Sirkulasi

KRITERIA FUNGSI TEKNIS BIRYA
(55 Us «© =
[&] < [#} ] =
D D ) G ]
o o o r > [5]
& & o 3 o = w
or{ o ot + S5 ¢} o4
L 4 LY 4 8 & kY
[5) [5] 5} [ [=} e D
o P &y S ® 3] m
= 5] 5 w (oW oW fd
& g g g a g § | TOTAL
T = T el o] + L e 3
[+ |2} g o o o
g o g o £ & “ o )
(V] O O P o4 Ll ot [ud
o~ €3 w 3 o M + + o
w 3 n 4| o3 ¥ X b 0
LAY OUT dan ~ A “
SIRKULASI 20 14 13 11 14 14 18
4 2 2 2 4 A 2
Satu
é————> Selasar 304
80 28 26 22 56 56 36
2 1 4
| Satu 4 4 4 4
Selasar &
Satu Areh 357
Masukc go |/ 56 Y 26 1|/ s6l/ s6) 73
[::]:::] Dua 2 1 2 2 1 2 1
————
[::]:::] Selasar 162
——
[T 1] wl|/ w ) 26|/ 22|/ w|/ 28|/ 18
AN A
Selasar ¢ 160
. Empat Areh '
v < 26 0 26 L4 1 56 0
Nilai = sangat memenuhi Yang memenuhi optimasi

4

2 = memenuhi

1 = kurang memenuhi
0

= tidak memenuhi

Total nilai

= 357




Gambar 1

A. Komponen Tidur dan Sirkulasinya
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C. Komponen Belajar dan Sirkulasinya

A
[

o7t o+ :
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Mb [ o o Rb
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Keterangan : Tt = Tempat tidur
A = Almari
T = Toilet/meja berhias
Mb = Meja belajar
Rb = Rak buku




Gambar 2

Alternatif Komponen Lay QOut Unit Belajar dan

Study-Bedroom Untuk Satu Pelajar
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Dingram 5 :
Study Optimasi Kwantitatip Horisontal Pada Study-Bedroom
Untuk Satu Pelajar

KRITERIA FUNGSI TEKNIS BIAYA
Z;
9 s
21 4 &
[+] [ "3
© 3 ®
m kv & -
<! s a TOTAL
[+] 147} (2} n 5 o3 bre B ¢ |
I~ —~ g 8| o 4 d
d o o £ L g - - D
o [5)] «Q o § o~ > ] g 0 e
5 . 3 IS “ DI o o oo
5] [$) ke v o I ~ 1 - O D D o4
g g o B L S L8l ad |9 L
5 I | 8| ¢ |25|88|f5|a3
A & 2 ke A aldd| 34 &
ALTERNATIF
KOMPONEN 2. 18 20 18 16 16 1% 1
I 4 4 4 1 2 2 2 1
372
3.40 X 3.00 96 721/ 80 18| 2|/ 32|/ 28 1,
I1 4 2 4 ¢] 2 2 2 0 364
2440 X 4.00 96 36 80 0 32 g2 28 ol
III 4 4 A 1 2 2 2 2
386
2,80 X 3,60 " 96 72 80 18 32 32 28 28
v 4 4 4 2 2 2 2 L :
432
2.70 X 3,50 96 72 80 36 32 32 28 56
Nilai = sangat memenuhi Yang memenuhi optimasi

4
2 = memenuhi Total nilai = 432
1 = kurang memenuhi

0

= tidak memenuhi




Gambar 3

Alternatif Komponen Lay Out Unit Belajar dan

Study-Bedroom Untuk dua Pelajar
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Diagrzom 6 :

Study Optimasi Kwantitatip Horisontal Pada Study-Bedroom
Untuk Dua Pelajar ‘

KRITERIA FUNGSI TEKNIS BIAYA
g
& -
2] ol [}
- 3
[ () 52
] o G TOTAL
2 5 @? 12 g .§ §1 < @
o i ord + o (<] -l s
< [} Q o ot >y @ @Q
g > o < 4 818 3 2 5 8 O
=1 o s o - g o S 2 P ® -
g g o B L E LS| wE g
5| E| 8| £ |28/ 88|25|53
] & o d 438 Hd8] 9848 b
ALTERNATIF :
KOMPONEN 2/ 18 20 18 16 16- 1 14
I 4 2 4 0 2 2 2 0
. 304
4s00 X 3,30 96 36 80 0 32 32 28 0
11 2 2 1 2 2 2
4 2 310
4e60 X 4.30 a6 36 40 18 32 3R 28 28 |
III 4 4 4 2 2 2 2 A
11 432
3.90 X 5,00 96 72 80 36 32 32 28 56 .
Iv 4 4 4 2 2 2 R 4 ‘
432
4e20 X 4,20 96 72 80 36 32 32 28 56
Nilai 4 = sangat memenuhi Yang memenuhi optimasi
Z2 = memenuhi Total nilai = 432
1 = kurang memenuhi
0 = tidak memenuhi

Keterangan : Alternatif komponen unit study-bedroom vyang
memenuhi optimasi ada 2 yaitu III dan IV




Gambar 4

Alternatif Komponen Lay Out Unit Belajar dan Tidur Pada

Study-Bedroon Untuk Tiga Pelajar
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Diagrem 7
Study Optimasi Kwantitatip Horisontal Pada Study-Bedroom

.o

Untuk Tiga Orang

KRITERIA FUNGSI TEKNIS BIAYA
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/

= sangat memenuhi Yang memenuhi optimasi
memenuhi Total nilai = 468

Nilai

= kurang memenuhi

O = N b
i

= tidak memenuhi




66

BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

ASRAMA PELAJAR SLTA

5.1. Dasar Perancangan
Dasar atau landasan yang digunakan sebagali titik

tolak perancangan asrama pelajar, adalah

9.1.1. Karakteristik Pelajar Pada Unumnya

Secara Fsikologis, seorang pelajar umumnya berada
pada tahapan masa Adolesence proper, vang merupakan masa
peralihan, dari masa kanak-kanak ke mass remaja. Seorang
pelajar secara psikologis, dihadapkan pada masalah keji-
waannya yaitu dia bukan lagi anak-anak, tetapi juga belum
dewasa atau sering disebut masa tanggung. Pada masa ini
mereka cenderung bersifat berani, bebas, tidak mau dike-
kang serta mempersoalkan aturan dan norma-norma vang telah
mapan dengan mengorientasikan norma-norma baru vang beras-
al dari kebudayaan barat, yang menurut mereka bercitra
moderrn.

Secara sosial, mereka berusahsa melepaskan diri dari
orang tua dan cenderung mendekati temarn sebaya. Mereks

berusaha belajar mandiri sebagai anggota masyarakat, serta

upaya mencarl identitss diri. Mereks cenderung membentuk
kelompok dengan teman-teman sebaya, dan mereka mempunyai
rasa solldaritas yang tinggi terhadsp kelompoknya. dalam
hal ini sering teriadi pertentangan dengan orang tua atau

bt

a lainnya untuk membelsa kelompoknys.
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Secara biclogls, selurubh organ tubuh mereka muiail
berkembang. Dalam hal ini mereka memerlukan pengarahan dan
bimbingan agar tuntutan biologis vang ada dapat disalurkan

ke hal-hal aktifitss vang krestif dan pogitif.

5.1.2. Asrama Sebagai Wadah Hunian dan Belajar

Asrama pelajar vyang merupakan wadah hunian dan
belajar harus dapat menampung berbagail aktifitas kegiatan
pelajar, serta memberikan suasana yang sesuail dan mendu-
kung sifat-sifat kegiatan pendidikan non formal yang dapat
menunjang kegilatan pembinaan pelajar, vyaitu : bebas,
disiplin dan intim dalam melaksanakan kegiatan sehari-
hari.

Pengadaan asrama pelajar bukanlah sekedar terpe-
nuhinya kebutuhan fisik bioclogis semata. Satu hal_ vang
sering terlupakan, yang Jjustru sangat penting bagi pelajar
dalam kedudukannya sebagai individu ataupun anggota masysa-
rakat, vyaitu terpenuhinya kebutuhan emosional di dalam
kehidupan sehari-harinya. Kebutuhan emosional pelajsr ini
akan dapat terpenuhi dengan_memperhatikan beberapa hal,
antara lain
a. Bentuk hubungan antara pembina dengan penghuni bukanlah

hubungan pengawas dengdan vyang diawasi, melsinkan

hubungan layaknya orang tua dengan anaknya sebagai satu

o

keluarga. Sehinggs penghuni tidak merasa terkekang dan

interaksi antar penghuni dengan pembina terjalin secara

b. Fola kehidupan di lingkungan asrama pelajar tidak

~J




an

1

rivacy penghuni. Hal

w
ue]

sampal menghilangkan batas-batas
inl dapat tercapal dengan membatasi jumlah populasi tiap
kelompok atau unit, sehingga pelajar dapsat merasakan
secara emosional, bahwa asrama ini sebagai rumahnya.
Dengan demikian, pembahasan mengenai ungkspan ruang
dan pola hubungan ruang menjadi sangat penting dalam
perancangan fisik bangunan asrama. Ungkapan ruang akan
menentukan suasana tenang, tertib, intim, dan tidsak
terasing dari kehidupan lingkungan disekitarnya. Sedang
pola hubungan dan susunan ruang dilingkungan asrama harus
memungkinkan berlangsungnya interaksi sosial antara pela-

Jar penghuni asrama secara mudah dan terus menerus.

5.2. Prinsip Dasar Peruangan

Prinsip dasar peruangan merupakan usaha meninjau
berbagal kegiatan yang berlangsung di dalam asrama, seba-
gai dasar penentu kebutuhan ruang serta besaran ruang,
guna menentukan tata ruang lingkungan asrama secara Kese-

luruhan.

5.2.1. Macam Kegiatan

Macam kegiatan yang ada di dalam asrams pelajar,
adalah sebagai berikut
1. Kegiatan bertempat tinggal

arn : istirahet, makan, tidur, mandi,

108
}..'-
o

et

Meliputi ke

)

0

n-kegiatan tersebut dilakukan pads

0

berhias. Kegiat

o
m

tempat yang sama, untuk menunjang kebutuhan interaksi

kegiatan mandi dan  cueci dilakukan ditempat vang

o
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Kegiatan belajar

feliputi kegiatan belaiar secara individu maupun bela-
Jjar bersama. Kegiatan belajar secara individu dapat
dilakukan di kamar masing-masing, untuk belajar bersamsa
dl ruang perpustakaan, selain itu disediakan juga ruang
belajar unit yang merupakan ruang belajar yang dipergu-
nakan oleh penghuni asrama yang akan menempuh ujian dan

memerlukan suasana yang tenang, ruang belajar ini

disediakan pada setiap lantai unit hunian.

Kegiatan pembinaan

Sesuai dengan tujuan pembinaan yaitu mengarahkan tata
pergaulan pelajar yang positif (wajar dan sehat menurut
norma sosial dan -susila), maka kegiatan pembinaan
diarahkan pada kegiatan interaksi sosial guna memperce-
pat proses sosialisasi di dalam pembentukan pribadinya.
pembinaan yang dilakukan didalam asrama pelajar ini
Juga meliputi pembinaan padsa bidang keagamaan, vyaitu
ibadah dan akhlak, oleh karena itu disediakan musholla
vang dapat dipergunakan oleh umum sebagai tempat ibadah
dan Jjuga mengadskan pengajlan-pengajian yang terbuka
untuk umum, hal ini untuk mempermudah penyesualan diri
relajar putri penghuni asrama dengan lingkungan seki-

tarnva.

Kegiatan makan dan minum
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Keglatan makan dan  minum dilakoksn  di ruang makan
bersama, untuk mempermudah interaksi antar renghuni as-

rama, selain itu jugs untuk menumbuhkan rasa solidari-

Kegiatan menerima tamu

Meliputi tamu penghuni asrama dan tamu pembina asrama.
Mengingat penghuni asrama keseluruhan adalah pelajar
putri, maka disediakan ruang tamu bersams untuk meneri-
ma tamu yang berlainan jenis, sedangkan untuk tamu
putri dapat diterima di ruang tamu vang disediskan di
setiap lantai unit hunian. Untuk tamu pengurus diterimsa

di ruang pengurus atau kantor sasrama.

Kegiatan pelayanan kamar
Meliputi tata pembersihan kamar. Kegiatan ini dikerja-
kan sendiri oleh penghuni, untuk melatih disiplin dan

rasa tanggung jawab.

Kegiatan istirahat
Meliputi kegiatan bercakap-cakap, bermain, olah rags
vang bersifat permainan antar sesama penghuni asrama

dan warga masyarakat di sekitar asrama.

Kegiatan cuci Jjemur

Meliputi kegiatan mencuci, menjemur, menyetriks, hal

[on

ini dilakukan oleh penghuni sendiri, sebagai usaha

untuk mandiri dan menumbuhkan rasa tanggung Jawab




terhadap dirvinya sendiri.,

4

Kegiatan administras? pengelolaan

46]

Qi

Meliputi kegiztan Ketata usahaan, berups urusan adwin-

istrasi asramsa.

10. Kegiatan servis dan pemeliharan bangunan
Meliputi kegiatan penanganan kebutuhan listrik dan air,
kebersihan bangunan dan lingkungan, serta pemeliharaan

dan penyimpanan peralatan asramsa.

5.2.2. Pengelompokan Kegiatan
pengelompokan kegiatan ini dilskukan dengan maksud
memudahkan pengorganisasian ruang berdasarkan kegiatan-
kegiatan utama yang ada.
1. Pengelompokan berdasarkan macam kegiatan, meliputi
- Kegiatan tinggsal
- kegiatan belajar
- kegiatan pembinsan
2. Pengelompokan berdasarkan sifatnya, meliputi
- kegiatan publik
Meliputi kegiatan yang berhubungan dengan orang lusr,
vaitu : Kegistan sekolah/extra kurikuler, menerima
tamu, olah raga, kegiatan administrasi, pengsjian.

- Kegiatan semi publik

T

Merupakan kegizmtan 4di lingkungsan asrama, vang dilaku-

kan keseluruhan penghuni secara bersama-sama, yaitu

kegiatan makan bersama, belajar bersama, kegiatan




interaitsi, kegistan pembinaan.
Merupakan kegiatan vang bersifat pribadi, tidak
berhubungan dengan umumn, yaitu : kegiatan tidur,

belajar individu, mandi, cuci jemur, rias.

5.2.3. Daya Tampung Asrama Pelajar

Efektifitas pembinaan dan pengawasan di lingkungan
asrama sangsat tergantung pada jumlah dan kapasitas
penghuninya, karena seorang pembina asrama memiliki batas
kemampuan di dalam pengelolaan asrama. Hal ini disebabkan
karena peran seorang pembina bukan hanya sebagai orang tua
dalam mengarahksn dan membimbing pelajar selama tinggal di
asrama tetapi juga sebagai pengelola asrama secara
administratif.

Dari pembahasan bab IV telah diungkapakan, bahwa
pelajar dalam satu asrama dikelompokkan menjadi 4-12
kelompok pembinaan, dengan rasio ketua kelompok dibanding
anggota adalsh 1 : 10 gampai 1 : 20 dan rasio pembina
dengan pelajar adalah 1 : 200.

- Kamar tidur A terdiri dari 1 orang pelajar.

Kamar tidur B terdiri dari 2 orang pelajar.

- Perbandingan kamar tidur A dan B adalak 3 : 8 = 1 - 2,87
untuk mempermudal dalam perhitungan perband Teh
kamar A dan B, maka dibulstkan menjadi = 1

'~

- Dalam komposisi asrams ini diisi satu O

-
m
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etuzg unit banding anggots adalan 1 @ 8.

o

tiap Z unit keluarga (terdiri dari 8 kamar tidur ),
membentuk  satu kelompok unit  tidur, dengan anggots
berjumliah 14 orang pelajar. Rasio ketus dibanding anggo-
ta  adalah 1 : 13 (masih berada diantara rasio standart
vang ada, yaitu 1 : 10 sampai 1 : 20).

- Jumlah kelompok pembinaan ditetapkan 10 buah kelompok,

maka Jumlah pelajar putri muslim vang dapat ditampung

dalam asrama pelajar adalah 10 X 14 = 140 orang pelajar.

5.2.4 Kebutuhan Ruang dan Besaran ruang
1. Ruang study-bedroom
Untuk besaran ruang study-bedroom telah dihitung
dalam bab IV, melalui study optimasi ruang study-
bedroom, yaitu
- Kamar A = 9,45 m? dibulatkan = 10 m®
Jumlah kamar A = 20 kamar, maka luasan vang diper-
lukan adalah 20 X 10 = 200 m2.
- Kamar B = 19,5 m?® dibulatkan = 20 m2
Jumlah kamar B = 80 kamar, maka luasan vang diper-
lukan adalah 60 X 20 = 1200 m?2

Jadi luas keseluruhan vang diperlukan ruang study-

bedroom adalah 200 + 1200 = 140
2. Rvang duduk bersama

|

Ruang duduk dizediakan untuk setiap untit {&
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tidur yang terdiri dari 14 oran

ot

pa 10 ruang duduk. Standart tiap orang adsalah

luasnya adalah 14 X 1,2 = 18,8 m*. Total
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LAas ruang duduk keseluruhan adsalash 10 X 16,8 =

3. Ruang belajar unit

Ruang belajar unit ini dieediakan khusus untul

pelajar kelas 3 yang akan menempuh ujian. Satu ruang
belajar unit untuk 4 orang pelajar, keseluruhan
terdapat 5 ruang belajar unit. standart 1,50

m® /orang, stahdart sirkulasi 0,8 m®*/orang,jadi luas
per-ruang belajar adalah (1,50 + 0,6) m* X 4 =
8,4 m* » 9 m®, maka 1luas keseluruhan adalah 8 X 5§
= 45 m*.
4. Ruang‘pe:pustakaan/fuang belajar bersama
Kapasitas ruang diperhitungkan 60 ¥ dari penghuni
asrama yaitu B0 % X 140 = 84 pelajar, standart luas
1,5/pelajar, maka luas ruang perpustakaan/ruang
belajar bersama adalah 84 X 1,5 = 126 m=.
5. Service
a. KM/WC
Satu KM/WC dipergunakan untuk 5 orang. Untuk 140
orang pelajar diperlukan 28 KM/WC. Bila luas satu
KM/WC adalah 3 m?®, maka total luas KM/WC adalah
3 X 28 = 84 m*
b. Pantry
Tiap satu unit kelompok tidur diasumsikan membutuh-
Kan satu pantry. Bila luas satuyu pantry adalah 4 m?,
maka luas total wuntuk 10 pantry adalsh 10 ¥ 4 =

40 m*=
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atu kelompok pembinaan yvailtu

Standart 0.5 - 0,7 w” /pelajar,
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jadi luas tempat cucl vang diperlukan 0,8 X 14 = 8,4
me, ruang Jemur 50 % dari luas uang cuci,
50 ¥ X 8,4 = 4,2 m?, jadi luas cuci Jemur untuk satu
kelompok pembinaan adalah 8,4 + 4,2 = 12,6 = 13 m?

Untuk keseluruhan asrama memerlukan 10 tempat cucl

jemur, total luas tempat cuci Jjemur adalah 10 X 13 =

130 m?%.

Ruang Tamu

Untuk fasilitas ruang tamu diasumsikan yang menerima
tamu pada saat bersamaan adalah 40 %, jadi sekitar
56 orang. Bila diasumsikan rata-rata setiap penghuni
kedatangan tamu 2 orang, maka kapasitas ruang tamu
adalah 112 orang.

Dengan standart 0,8/orang, maks luas ruang tamu

bersama adalah 112 X 0,8 = 89.6 m® dibulatkan 80 m< .

Ruang makan/Ruang serba guna

Ruang makan juga dipergunakan sebagal ruang serba
guna di luar Jjam makan.

Pembagian jam mokan adalah sebagai berikut

-~ Makan pagi : jam 05.00 - 06.30
- Makan sisng : jam 12.00 - 14.00
Makan malan jam 18.30 - 20.00
Waktu makan dibagi dalsm dus pericde, jadi kapasitas
ruang makan adalah % X 140 - 70 orang.



= 11,87 = 12 wmeja, standart 1U me /meia  makan, Mara
luas rusng makan = 12 X 10 = 120 m®.

serba guna dipergunakan untuk kegiatan penbi-
naan, Jjuga dibagl menjadi 2 periode pembinaan.
Dengan cara pelayanan sendirl, pelajar mengambil
makanan dan mencuci piring sendiri. Luas tempat cuci
piring 20 % dari ruang makan, jadi luas tempat cuci
piring 20 % X 120 = 24 m®. Total luas ruang nmakan
adalah 144 m=.

a. Ruang dapur

Standart 40 % dari ruang makan, 40 % X 120 = 48 m* .
b. Ruang persiapan
Standart 20 % dari ruang makan, 20 % X 120 = 24 m?,

¢c. Ruang cueci dapur

12 m?.

Standart 25 % dari dapur, 25 % X 48
d. Gudang alat dan bahan

standart 50 % dari dapur, 50 % X 48 = 24 m®.

8. Ruang perawatan
Standart ‘20 m? /50 orang, dalam pemakalannya diasum-
sikan 15 orang per bulan/unit, jadl memerlukan ruang
minimal 10 m?{standart).
9. Rumah pengurus asrama
Rumah pengurus asrama ditetapkan 80 me (standart
untuk pengurus yang telah berkeluarga).
10. Ruang pengelola dan administrasi

Ruang kepala asrama + ruang tamu = 36 m



Ruang adwministrasi = 24 m*
e 4
total = 80 m*
11. Musholla

Diasumsikan pemakaian per waktu sholat 70 % dari
jumlah penghuni vseitu 88 pelajar, dan untuk
masyarakat diasumsikan 20 orang/waktu sholat, stan-
dart 0,8 m?®/corang, maka luas musholla 112 X 0,6 =
87,2 m? = B8 m®.

12. Fasilitas olah raga
Fasilitas olah raga yang dised
kis dan volly,
dan digunakan untuk umum.

Luas lapangan

22 m® X 13 m=.
- Luas lapangan bulutangkis
adalah 18 m® X 10 m=.

13. Parkir kendaraan penghuni

Diasumsikan pelajar pemilik

sebanyak B0 % Jjumlah penghuni,

keduanya diletakkan diluar

volly ditambah luas

iakan adalah bulutang-

bangunan,

sirkulasi adalah

ditambah sirkulasi

kendasraan roda dus

jadi 84 orang. Dengan

standart 1.2 m®/kendaraan roda duva, maks luas parkir
kendaraan adalah 84 X 1,2 :AlUD,S m® =~ 101 m®.
FParkir kendaraan, dslam hal ini diperhitungkan
sebagal bagilian ruang terbuka.
DJari perhitungan besaran ruang diatszss, mska total
luas lantal bangunan asrama pelajar adalah
- Ruang study-bedrcom = 1400 m®
- Ruang duduk bersama = 163 m*®



- Ruang belajar unit = 45 m*®
- Perpustakaan/ruang belajar bersama = 126 m?
~ Service = 254 m*®
- Ruang tamu = 20 m*
- Ruang makan = 2352 m*®
- Ruang perawatan = 10 m*
- Rumah pengurus asrams = 80 m*?
- Ruang pengelola/administrasi = 60 m*
- Musholla = 68 m*

Total luas lantai bangunan 2553 m*
5.3. Tata Ruang
5.3.1. Tata Ruang Makro
Tata ruang makro merupakan tata ruang asrama pela-
jar secara keseluruhan di dalam lingkungan site, termasuk
pola hubungannya dengan lingkungan sekitar. Pendekatan
tata ruang makro dengan memperhatikan beberapa faktor-
faktor pertimbangan, yaitu
- Adanya hubungan integratif antara asrama pelajar sebagail
sebuah lingkungan pemukiman pelajar Aengan lingkungsan
masyarakat sekitarnya.
- Bangunan berorienta=si kedalam, untuk mendapatkan 1ikatan

1

cara keselu-

&)
@

secara psikologis antar aktivitas, sedang

r sSebagal cerminan

Al
e

ruhan tata ruang berorientasi kelu
sikap keterbukaan dari penghuni asrama terhadap masyara-
¥

- Mengingat penghuni merupakan pelajar p rlunya

o
e
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suatny pembatasan zone, vailtn bagl tame vyang berlainan

diatas

makro

igs dilarang masuk ke zone tersebut.

Berdasuarkan pertimbangan-pertimnbangan tersebut
R mak pola tata ruang dan hubungan ruang secar

dapat dikembangkan sebagai berikut

-~ Space penerima sebagai Jembatan perantara hubungan

integratif antara penghuni dengan masyarakat sekitar.

- Ruang depan (ruang tamu bersama, ruang pengelola) meru-

pakan batas zone bagi tamu yang berlalnan Jjenis.

5.3.2.

tidur

empat

Tata Ruang Unit Hunian Pelajar
Bila tiap hunian pelajar terdiri dari empat kamar
dan belajar, maka satu kelompok pembinaan dibentuk

unit keluargs. Mengingat lahan yang semskin mahal

dann sulitnya mencari lahan yang luas, Juga pertimbangan

jarak

antars unit kegiatan di dalam asrama, maka unit

bangunan hunian dapat dibuat tiap lantai dan setiap lantai

terdiri dari sstu kelompok pembinaan.

elain berdasar hubungan ruang secara fungsional,

N

f

huniian juga ditata berdasarkan kebutuhan ewmosional
penghuni, ar mereka dapat merasakan ssrama selay-

ag
rumah tinggal. Sebagsimans diketahui, asrama psda

umumnyva mempunyail organisasi ruang linier pads unit  huni-
s
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anniva, gSeiuruh pelajar tingdal caism Satu hangunan dengZan
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ruang yang monoton dapat menimbulkan kejemusan dan  menat
kKan daya hidup14’. Untuk unit hunian, tata ruang berkompo-

i @osimetris berkesan lebih bebas, tidak meniemukan dan

[
23

1

n

lebih menarik ). Olen karena itu, untuk sasrama vyvang
menetukan pola hidup kekeluargaan, organisasi ruang vyang
digunakan adalah organisasi ruang Cluster, organisasl 1ini
menggunakan prinsip kedekatan hubungan ruang-ruangnys,
biasanya berbentuk ruang-ruang berulang, membentuk karak-
ter visual umum seperti bentuk dan orientasi. Organisasi
inl hampir sama dengan organisasi ruang memusat, tetapi
lebih bersifat bebas, kurang formal, dan secara geometris
kurang teratur (berkesan dinamis). Penekanan salah satu
ruang, dalam organisasi ini dapat dicapal dengan dimensi,
bentuk atau orientasi gubahannya. Dalam organisasi ruang

cluster ini hubungan ruang akrab dan berorientasi kedalam,

guna mendukung interaksi sosial yang ada.

5.3.3. Tata Sirkulasi
Tata sirkulasi pada bangunan assrama merupakan suatu

sub sistem pengawasan tata pergaulan di lingkungan asrams

s

pelajar secara keseluruhan. Dengan demikian tata sirkulasi
akan mampu mendukung Kemudahan gerak dan zktivitas sosial

penghuni.

143 K.W. Smithies, op.cit. Hal.Zs

153Edmund B. Feldman, Art as Image ang Idea,
Frentice Hall Inc. Hal.g87.
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[y}
F.)

Faktor penentu sirkulasi

a .

Organisasi tata ruansg

&3

Pengelompokan ruang akan menentukan tata Zirxulasi-

Pelaku kegiatan
Meliputi bentuk aktivitas dan peralatan yang diper-

gunakan.

Penataan sirkulasi

a.

Sistem sirkulasi

Ad dusa sistem sirkulasi di dalam asrama

o

pelajar, yaitu sirkulasi horisontal dan vertikal.
Fola sirkulasi

Untuk kemudahan penghuni dalam melakukan aktivitas
kehidupan sehari-hari baik itu aktivitas belajar,
sosial maupun hunian, maka kepadstan Jalur sirkulasi
perlu diperkecil, dengan cara memperlebar Jalur

sirkulasi (memenuhi standart sirkulasi).

5.4. Ronsep Dasar Penentuan Organisasi Ruang

ruang,

Berdasarkan penentuan macam kegiatan dan kebutuhan

maka dapat ditentukan organisasi ruang. Untuk

memperielas tentang ocrganisasi ruang pada asrama pelajszr,

akan ditunjukkan pada diagram berikut ini




Interaction matric

1.

udy-bedrcom

t

Ruang s

1.

Service

A X1 Xo
KX O X% X0
o3
[l S
|~
0o
H | D
(3]
O w
o | o
Ao
e |l®
T | |
= © s}
T |.7 |4
%]
W w| o
joll B wll B o1
© Q] o
31310
sl e AR Ko
N M <

5.

Ruang tamu

6.

Ruang makan

7.

Ruang perawatan/kesehatan

8.
g.
10.
11.
12.

Rumah pengurus asrama

Ruang pengelola/administrasi

Musholla

Ruang olah raga terbuks

13. Parkir

berhubungan erat

: X =

Keterangan

= ada hubungan
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hubungan

ada

tidak

Interaction Net
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5.5. Unsur-Unsur Kwalitas Ruang

]

Yang dimaksud disini adalah uvasaha mengatur penga-

ruh linghkungan terhadap kwalitss ruang., cngaturan melipu-

T

£i pencahavaan. penghawaan darn akustikal.

5.5.1. Pencahayaan
Ada dua sumber cazahaya untuk penerangan, yaitu
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
1. Pencahayaan alami
Sumber Pencahayaan alami ini adalah sinar matahari,
sumber pencahayaan ini mempunyai karakteristik pancaran
cahaya langsung, pantulan lewat elemen eksternal maupun
internal bangunan. Adapun prinsip kualitas ruang dari segi
pencahayaan alami ini diusahakan
a. Mengusahakan penyinaran langsung pagi hari padsa
ruang tidur sampai * pukul 09.00
b. Pada siang hari diusahakan, ruangan hanya
menerima sinar pantulan, sebagai patckan umum,
luas perlubangan pads dinding waktu sinar mata-
harl adalah minimum 1/8 luas 1antai16).

Pemanfaatan vegetasi sebagail kontrol terhadap

@]

pantulan inar yvang menyilaukan.

i
o

2. Pencahayaan buatan
FPada prinsipnya pencahayaan buatan ini hanya seba-
21 penunjang. Digunakan pada malam hari atau pads saat

i8> YB. Mangun Wijavs, Pagsal-Pasal Fengantar
Fisika Bangunan, hlim.240.
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cuaca mendung. Untuk asrama pelajar inl, menggunakan Jjenis

lampu TL dan lampu pijar. Adapun penggunaan Jjenis lampu
ini adalah:

a. Ruang-ruang vyang membutuhkan penerangan terus
menerus dalam waktu yvang relatif lama, mengguna-
kan Jjenis lampu TL, karena bersifat dingin dan
ekonomisl7).

b. Ruang-ruang vyang tidak >memerlukan penerangan

terus menerus, misalnya : gudang; Km/Wc¢, diguna-

kan jenis lampu pijar.

5.5.2. Penghawaan
Pada prinsipnya mengutamakan pencahayaan alami,
dengan metode Croo ventilation, yang didasarkan pada
1. Syarat-syarat penghawaan a]amiah18)
- temperatur normal 22° C - 25° C

kelembaban udara 40 % - 55 ¢

]

kecepatan angin maximum 0,5 m/dt
- besaran ruang 1000 cu ft/orang
- udara bersih 30 cu ft/orang

2. Prinsip kwalitas ruang dari segi penghawaan diusaha-
kan

- sirkulasi cukup, diharapkan suhu relatif rendah,

kelembaban cukup, dengan diberikannya lubang ventila-

Penerangan Siang Hari Bangunan, Dep.
PUTL, Bandung,.
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bed s

- menghindari =

-
n

gambar)

Keterangan (faktor ideal)
Terilis atap cukup lebar

Ventilasi cukup baik

FPandangan dari dalam keluar leluasa

Eidang dinding mendapat bayvangan cukup bailk

Fenyinaran langsung dari matahari dihindari

Menghindari adanyva kesilauan

5.5.3. Akustikal

vang bersumber

]

Kebisingan

dari aktivita

s lingkungan

sekitar, seperti  lalulintas Salan, atzupun aktivitas
penghuni asrama sendiri perlu dikendalikan, agar kenyams-
nen  dan ketensngan  bertempat tinggal dan belajar dapat
terjaga. Fengendslian Kebisingan ini dilakukan dengan dua
cara, yaitu
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1. Eksternal

“engZendalian  kebisingan yang berasal dari luar bangu-

nan, wisslinya : lzlu lintas; kKegiatan di lapangan olah

raga, melalul peredam suara dengan memanfaatan vegeta-

2. Internal
Pengendalian kebisingan vang berasal dari aktivitas
penghuni asrama, melalui rancangan elemen bangunan
atupun tata ruangnya. Pengendalian suara dengan elemen
dan material kedap suara digunakan pada ruang-ruang
vang mempunyai tingkat kebisingan vang tinggi, misal-
nya : Ruang makan. Atau dengan cara yang lain vaitu
menghindarkan hubungan langsung ruang-ruang hunian dan
belajar dengan ruang-ruang vyvang mempunyai tingkat
aktivitas vyang tinggi, vang lebih Dbanyak menimbulkan
kebisingan.
5.6. Penampilan Bangunan
Fenampilan atau ekspresi suatu bangunan berkaitan
dengan sspek-aspek visual deri tiap bagian bangunan dsalam
hubungannya dengan keseluruban bangunan. Adapun dassr-

dasar pertimbangan dalam penampllan bangunan, adalsah

=

tekstual dengan lingkungan sekitarnys

v
—

AC

- Karakteristik vang terkandung didalamnys merupakan

pencerminan fungsi

L

Dengan dassar pertimbangan diatss maka, penampilan

bangunan asrama pelsiar SLTA, adalah sebagai berikut
g |

I oy g = - T b e FE P SR
3 4an menyvatu dengan lingkungan  sekitarn

tarmoni elemen bangunan asrams dengan

[o)]




bengunan sekitar, harmoni ini dapat dicapai, antara l=in

vang sejenls, kesesuaian warna, tekstur,

- Karakteristik bangunan diwakili oleh penampilan bangunan
sebagai pemukiman pelajar, dimana dalam renampilan
tersebut harus dapat diwujudkan suasana tertib dan
teratur, suasana tersebut dapat diungkapkan lewat penam-
pilan bangunan yang sederhana, tata massa vang seimbang,
teratur, dan tidak kaku.

- Interaksi sosial antara sesanmsa penghuni, maupun dengan
masyarakat sekitar, dapat dibantu melalui renampilan
bangunan yang berkarakter terbuka dan berskala manusia.

Keintiman interaksi atau kontak antara manusia dapat

dicapai lewat ruang-ruang yang berskala manusiawi19>.

5.7. Konsep Dasar Teknis
5.7.1. Konsep Environmental

Meliputi persyaratan-persyaratan dalam merniciptakan
nilei ruang yang comfort/menyenangkan, sehat, mendukung
berlangsungnys aktivitas vang wajar dan aman. Konsep

rsyaratan perwujudan ruang

[N

environmental sesuai dengan L

@
4]

43

4

da encegahan kebakaran dengan

el

"

- Tabung-tabung pemadan

§

- Penggunaan baharn~bahan vang tidak mudah terbakar

FPintu keluar (umum) lebar + 2 m membuka keluar

18) Y. Ashihara, Exterior Design In Architecture,
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O 7. 2. Ronsep Dasar penentuo
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Penentu s
- Kemudahan pemeliharan
- Biaya serendah mungkin

- Flexibilitas pengembangan

5.7.3. Konsep dasar Sistem Struktur
Untuk memperoleh sistem struktur yang sesuai dengan
unit-unit ruang maupun keseluruhan bangunan, dengan per-
timbangan—pertimbangan
- Dapat melindungi penghuni yang melskukan kegiatan di
dalam ssramsa sehingga dapat menunjukkan keamanan, per-—
lindungan dan kestabilan.
~'Pertimbangan kemungkinan relaksanaan, kekuatan dan
materialinya.

Segi flexibilitas, terhadap penyusunszan unit-unit  fungsi
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Lersebut alatas,

1. Sub struktur

-

Te super  struk-

“gantung padas ko

b

turnva
- bSistem titik -> super struktur rangka
- Sistem garis -> super struktur bearing wall
- Sistem bidang -> pada tanah lunak
- Sistem ruang -> pada tanah lunak dan bangunan tinggi
2. Super struktur
- Struktur rangks
- Struktur bearing wall
- Gabungan rangka dan bearing wall
3. Struktur atap
- Penyesuaian dengan struktur pendukung
- Pelaksanaan mudah dan remeliharaan murah
- Struktur ringan
4. Pemilihan bahan
Berkaitan dengan sistem struktur dan sistem konstruksi
dengan dipertimbangkan persyaratan akustik, peneran-
gan, warna, persyaratan kebakaran, faktor biaya (ren-

dah) dan pemeliharaan mudsah.

5.8. Konsep Dasar Penentuan Lokasi
Mengingat bahwa sifsc dari keglatan pengelolaan

saramz pelajar SLTA  ini adalsh kegiatun eosial, maka
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